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ABSTRAK

Advokat adalah setiap orang yang berprofesi memberi jasa hukum dan bertugas
menyelesaikan persoalan hukum. Tujuan penelitian ini adalah merancang model
peningkatan attitude (sikap) advokat pada kantor hukum. Sebagai penegak hukum maka
advokatharus memiliki sikap yang baik dan memberikan contoh keadilan kepada
masyarakat. Namun demikian akhir-akhir ini banyak keluhan yang disampaikan oleh
masyarakat tentang sikap dan kualitas advokat menjadi keprihatinan dalam Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Dengan demikian perlu dilakukan penelitian terkait dengan
sikap dan kode etik advokat yang ada. Dengan demikian diperlukan perancangan model
peningkatan sikap advokat. Survey penelitian ini dilaksanakan pada kantor-kantor
advokat dibawah lingkungan Organisasi IKADIN Yogyakarta. Jumlah sampel yang
digunakan 35 orang advokat sebagai responden. Alat bantu analisa yang digunakan
adalah sebuah perangkat lunak Smart PLS 3.0. Hasil analisa memberikan informasi
bahwa hipotesis yang diajukan (1) Terdapat hubungan yang signifikan antara cognitive
dengan attitude advokat (H1), (2) Terdapat hubungan yang signifikan antara affective
dengan attitude advokat (Hs), dan (3) Terdapat hubungan yang signifikan antara attitude
advokat dengan successful Advokat (H4). Sedangkan Hubungan antara behaviour dengan
attitude (H2) tidak siginfikan. Dengan demikian dari hasil analisa diperoleh model
konseptual baru peningkatan attitude advokat.

Kata kunci : Attitude, Advokat , Indikator, Variabel
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PENDAHULUAN

Pada bab ini akan membahas mengenai fokus pada penelitian ini dan metodologi pada
penelitian ini. Selanjutnya akan disampaikan juga rumusan masalah yang melahirkan
pertanyaan pada penelitian ini, batasan pada penelitian ini, serta manfaat dari penelitian

ini, bagian akhir pada bab 1 ini adalah sistematika dari penulisan Tugas Akhir.

1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini banyaknya pengacara yang bersikap tidak kooperatif pada saat menangani
perkara yang ditangani (Schwarz, 2000). Dan semakin banyaknya keluhan pada aspek
mutu dari Advokat tidak dilatih secara formal, dan cenderung tidak mengembangkan
keterampilan dengan baik dalam praktik-praktik biro hukum (Menkel, 2012). Dewasa
ini menjadi advokat , semakin mudah, hal ini pemicu masalah banyaknya advokat yang
tidak memperhatikan kinerjanya dalam menjalankan tugasnya. Pada saat menjalankan
profesinya, sebagai Advokat terikat dan harus tunduk pada etika profesi (kode etik)
advokat. Kode etik Advokat dapat diartikam sebagai pedoman dalam menjalankan
pekerjaan dan pada umumnya berisi kewajiban, hak, maupun larangan yang harus
dipatuhi (Sunarjo, 2013). Gene E. Burton (2015) mengemukakan bahwa banyaknya
Advokat yang tidak memiliki sikap yang baik, sehingga harus memperhatikan sikap
yang dimilikinya, agar setiap advokat dapat mencapai kseuksesan dan dapat dikatakan

profesional.



Penelitian yang akan dilakukan dengan kajian terdahulu menggunakan metode
SLR dengan komposisi 17% bersumber dari Science Direct, 23% dari Emerald Insight
dan 51% dari Taylor & Francis Online dalam kurun waktu 5 tahun dari tahun 2013-
2018. Melalui kajian literatur yang berbeda dengan penelitian lain dapat menunjukan
novelty penelitian (K.Chart Gambar 1). Berdasarkan kajian literatur dari penelitian yang
dilakukan oleh Lopes (2012) didapatkan beberapa faktor untuk meningkatkan kinerja
lembaga hukum khususnya advokat, faktor tersebut yaitu Human Resource
Management dari Advokat, Strategic Management serta hasil kinerja yang dilakukan
oleh Advokat tersebut. Di dalam Human Resource Management dari Advokat sendiri
terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja dari seorang Advokat, yaitu
knowledge, talent management dan attitude. Berdasarkan K Chart dalam bentuk grup
penelitian, penelitian yang akan dilakukan sebagai Tugas Akhir ini adalah mengenai
attitude yang mempengaruhi kesuksesan dari seorang advokat di beberapa kantor
hukum. Penelitian yang akan dilakukan memiliki perbaharuan (novelty atau state of the
art) sehingga belum pernah dilakukan sebelumnya. Dalam penelitian ini selanjutnya
disusun sebuah konsep model dari penelitian berkenaan tentang attitude bagi para
advokat dalam kantor hukum. Kajian yang dilakukan menggunakan metodologi survey
dengan menyebarkan kuesioner kebeberapa kantor hukum yang terdapat para advokat.
Data kuesioner yang didapatkan selanjutnya akan diolah dengan menggunakan software
Smart PLS sehingga dapat diketahui faktor-faktor apa saja serta hubungan yang didapat

dari penelitian ini.



1.2 Rumusan Masalah

Sesuai uraian latar belakang masalah, maka dididaptkan rumusan masalah sebagai

berikut:

1.  Bagaimana Merancang model kajian faktor-faktor yang mempengaruhi attitude
advokat dalam suatu kantor hukum?

2 Bagaimana membuktikan indikator dan variabel untuk menciptakan attitude bagi
advokat?

3. Bagaimana membuktikan hubungan dari hipotesis berdasarkan variabel — variabel

dalam konseptual model?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka dibuatlah batasan
masalah penelitian, yaitu :

1. Studi kasus pada penelitian ini adalah di Kantor Advokat di Wilayah Yogyakarta

2. Penelitian ini untuk meningkatkan attitude advokat di dalam kantor hukum
3. Data yang didapatkan dengan menyebarkan kuesioner
4. Software yang digunakan pada penelitian ini adalah Microsoft Excel 2013,

Microsoft Visio dan Smart PLS 3.0
5. Kuesioner disebarkan ke kantor advokat yang berada di wilayah Yogyakarta

6. Kuesioner menggunakan skala likert, yang dimana memiliki nilai 1-5



1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1.  Merancang model kajian attitude advokat dalam suatu kantor hukum
2.  Membuktikan indikator dan variabel untuk menciptakan attitude bagi advokat
3. Membuktikan hubungan dari hipotesis berdasarkan variabel — variabel dalam

konseptual model

1.5 Manfaat penelitian

Membangun khasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam pendekatan baru untuk

meningkatkan attitude advokat di dalam kantor hukum

1.6 Sistematika Penulisan

Agar penulisan tugas akhir ini terstruktur dengan baik, maka disusun sistematika

penulisan sebagai berikut :

BAB Il KAJIAN PUSTAKA
Pada bab ini berisi tentang kajian literatur induktif dan deduktif yang

menjadi dasar untuk menyelesaikan permasalahan penelitian. Di dalam
bab ini, diuraikan hasil-hasil penelitian terdahulu terkait dengan
penelitian yang akan dilakukan (induktif). Kajian ini dilakukan untuk
menghindari terjadinya plagiasi. Selanjutnya diikuti dengan kajian
deduktif untuk memperoleh informasi dan gap penelitian terhadap

metode yang digunakan.



BAB 111 METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang metodologi penelitian yang terdiri
dari jenis penelitian, objek penelitian, lokasi penelitian, metode yang
digunakan, teknik yang dilakukan, model yang dipakai, pembangunan
dan pengembangan model, bahan atau materi, alat, tata cara penelitian

dan data yang akan dikaji serta cara analisis yang akan dipakai.

BAB IV PENGOLAHAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
Pada bab ini akan dipaparkan hasil pengambilan dan analisis data. Hasil

analisis ditampilkan dalam bentuk tabel. Bab ini sebagai dasar

penulisan bab V (pembahasan) dan bab VI (kesimpulan dan saran).

BAB V PEMBAHASAN
Pembahasan dari hasil penelitian yang dilakukan ditulis pada Bab V
ini. Pembahasan dilakukan untuk mendapatkan kesimpulan hasil
penelitian dan saran-saran yang perlu diberikan untuk penelitian yang

akan datang.

BAB VI PENUTUP (KESIMPULAN DAN SARAN)
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil yang diperoleh dan saran

yang diberikan bagi penelitian yang akan datang.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB I1

KAJIAN LITERATUR

Pada bab ini yang merupakan bab kajian literatur yang dimana akan di paparkan hasil
kajian pustaka induktif dan deduktif Kajian induktif adalah kajian literatur yang
mendapatkan informasi dari artikel-artikel (waktu 5 tahun terakhir) dari tahun 2013
sampai tahun 2018, yang terdapat pada jurnal-jurnal yang terindeks scopus (ISA)
penyusunana kajian literatur berdasarkan metode Systematic Literature Review (SLR).
Metode SLR merupakan metode literature review, sehingga metode SLR adalah suatu
metode yang dimana pada metode ini yang mengidentifikasi, menilai, dan
menginterpretasi seluruh temuan-temuan pada suatu topik penelitian, untuk menjawab
pertanyaan penelitian (research question) yang telah ditetapkan sebelumnya
(Kitchenham & Charters, 2007). Metode SLR dilakukan secara sistematis dengan
mengikuti tahapan dan protokol yang memungkinkan proses literature review terhindar
dari bias dan pemahaman yang bersifat subyektif dari penelitinya. Pada penelitian ini
dalam penulisan kajian literartur, dimana teori-teori yang bersumber dari jurnal
international, yang dimana jurnal tersebut yang di download dari website sciencedirect,
emerald, dan Taylor & Francis Online, yang dimana dalam tatanan SLR 17% dari
sciencedirect, 23%dari emeraldinsight, dan 51% dari Taylor & Francis Online Pada
penelitian ini, pada kajian deduktifnya dimana dalam pengkajiannya bersumberkan dari

jurnal-jurnal serta buku-buku yang berkaitan dengan penelitian yang bersifat umum



2.1 Key Chart Planning and Tools

K-chart planning and tools disusun untuk menstrukturkan kajian penelitian terdahulu
baik induktif maupun deduktif supaya dapat dipahami dengan baik. Disamping itu
untuk menunjukan novelty (unsur kebaruan atau temuan dari suatu penelitian) dari
kajian-kajian yang akan dilakukan. Berikut ini merupakan gambar 2.1 mengenai k-chart

planning and tools untuk penelitian yang akan dilakukan:
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Gambar 2.1 K-chart planning and tools




Berdasarkan gambar 2.1 k-chart planning and tools diatas, fokus penelitian akan

dilakukan pada sub system atau elemen attitude. Attitude sendiri memiliki 3 parameter

pengukuran yaitu cognitive, behaviour, dan affective yang masing-masing memiliki

desain parameter. Pada parameter cognitive desain parameter yang digunakan yaitu:

a. Believe :Kepercayaan yang diberikan oleh klient anda dapat
mempengaruhi sikap kognitif anda seorang advokat yang baik

b. Knowledge :Pengetahuan hukum yang dimiliki oleh advokat, dapat
mempengaruhi sikap kognitif seorang advokat yang baik

c. Thought to the subject :Dengan berpikir secara subjektif dalam penanganan
perkara, dapat mempengaruhi sikap kognitif seorang advokat yang baik

d. Cognitive trust :Kepercayaan kognitif yang ada pada diri seorang advokat,
dapat mempengaruhi sikap kognitif seorang advokat yang baik

e. Perceived risk :Resiko yang dirasakan dalam penanganan perkara, dapat

mempengaruhi sikap kognitif seorang advokat yang baik

Pada parameter behaviour desain parameter yang digunakan yaitu:
a. Age :Umur dapat mempengaruhi tingkah laku seorang advokat
b. Experience :Pengalaman yang dimiliki, dapat mempengaruhi tingkah
laku seorang advokat
c. Educational :Pendidikan hukum yang dimiliki, dapat mempengaruhi
tingkah laku seorang advokat yang baik
d. Attainment :Pencapaian yang dicapai selama berkarir sebagai advokat,

akan mempengaruhi tingkah laku sebagai advokat
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Sedangkan pada parameter affective desain parameter yang digunakan yaitu:

a. Self eficacy :Kesesuaian diri dengan naluri akan mempengaruhi sikap
afektif seorang advokat

b. Feeling :Perasaan atau kepekaan yang ada pada diri seorang
advokat akan mempengaruhi sikap afektif seorang advokat

c. Emotions :Sikap afektif yang ada pada diri seorang advokat di
pengaruhi oleh emosi yang ada pada diri seorang advokat

d. Value :Nilai potensi yang ada pada diri seorang advokat akan
mempengaruhi sikap afektif seorang advokat

e. Perceive :Apa yang dilihat dalam menangani perkara akan
mempengaruhi sikap afektif seseorang advokat

f. Vocalize :Cara seorang advokat dalam penyampaian atau
penyelesaian dalam menangani perkara akan mempengaruhi sikap afektif seorang
advokat

g. Emotional :Emosional yang ada pada diri seorang advokat akan
mempengaruhi sikap afektif seorang advokat

h. Spiritual :Faktor atau indikator spiritual yang ada pada diri seorang

advokat akan mempengaruhi sikap afektif seorang advokat

2.2 Penelitian Terhadulu

Lembaga hukum atau lembaga penegak hukum merupakan aparat yang melaksanakan
penegakan hukum. Secara tradisional, di Indonesia lembaga hukum yang melakukan
penegakan hukum adalah kepolisian, kejaksaan, badan peradilan dan advokat

(Hikmahanto Juwono, 2006). Penegakan hukum bertujuan untuk meningkatkan
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ketertiban hukum dalam masyarakat, diantaranya dengan menertibkan fungsi, tugas dan
wewenang lembaga-lembaga yang bertugas menegakkan hukum menurut proporsi ruang
lingkup masing-masing didasarkan atas sistem kerjasama yang baik dan mendukung
tujuan yang hendak dicapai (Sanyoto, 2008). Hukum adalah tata aturan (order) sebagai
suatu sistem aturan-aturan (rules) tentang perilaku manusia (Raharjo,1982). Adapun dari
sisi social, hukum dipandangnya yang berfungsi sebagai sarana Social Control

(Pengendalian Sosial) (Ali,2016) :

a) Hukum sebagai social control, kepastian hukum, dalam artian UU yang
dilakukan benar-benar terlaksana oleh penguasa, penegak hukum. Fungsinya
masalah pengintegrasian tampak menonjol, dengan terjadinya perubahan-
perubahan pada faktor tersebut diatas, hukum harus menjalankan usahanya
sedemikian rupa sehingga konflik-konflik serta kepincangan yang mungkin

timbul tidak mengganggu ketertiban serta produktivitas masyarakat;

b) Pengendalian sosial adalah upaya untuk mewujudkan kondisi seimbang di
dalam masyarakat, yang bertujuan terciptanya suatu keadaan yang serasi
antara stabilitas dan perubahan di dalam masyarakat, maksudnya adalah
hukum sebagai alat memelihara ketertiban dan pencapaian keadilan.
Pengendalian sosial mencakup semua kekuatan-kekuatan yang menciptakan serta
memelihara ikatan sosial. Hukum merupakan sarana pemaksa yang
melindungi warga masyarakat dari perbuatan dan ancaman Yyang

membahayakan dirinya dan harta bendanya.
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Dan hukum berfungsi sebagai sarana Social Engineering;

1) Hukum dapat bersifat social engineering. Merupakan fungsi hukum dalam
pengertian konservatif, fungsi tersebut diperlukan dalam setiap masyarakat,
termasuk dalam masyarakat yang sedang mengalami pergolakan dan
pembangunan. Mencakup semua kekuatan yang menciptakan serta memelihara

ikatan sosial yang menganut teori imperative tentang fungsi hukum.

2) Hal ini dimaksudkan dalam rangka memperkenalkan lembaga-lembaga
hukum modern untuk mengubah alam pikiran masyarakat yang selama ini tidak
mengenalnya, sebagai konsekuensi Negara sedang membangun, yang
kaitannya menuju modernisasi dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat.
Maksudnya adalah hukum sebagai sarana pembaharuan dalam masyarakat.
Hukum dapat berperan dalam mengubah pola pemikiran masyarakat dari pola

pemikiran yang tradisional ke dalam pola pemikiran yang rasional/modern.

Lembaga hukum atau lembaga penegak hukum merupakan lemabaga atau aparat
yang melaksanakan penegakan hukum di Indonesia (Jimly  Assiddigie & Ali
Safa’at:2006) . Dimana aparat penegak hukum di Indonesia itu sendiri terdapat dari 4
pilar yaitu jaksa, hakim, advokat dan kepolisisan (Ali:2016). Penegakan hukum ditujukan
guna meningkatkan ketertiban dan kepastian hukum dalam masyarakat, diantaranya
dengan menertibkan fungsi, tugas dan wewenang lembaga-lembaga yang bertugas
menegakkan hukum menurut proporsi ruang lingkup masing-masing, serta didasarkan

atas sistem kerjasama yang baik dan mendukung tujuan yang hendak dicapai. Kondisi
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hukum di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan karena persoalan rasa keadilan
masyarakat yang diabaikan dalam penegakan hukum. Penyalahgunaan wewenang oleh
para penegak hukum menimbulkan dampak serius dalam sistem hukum di Indonesia
sehingga penegakan hukum sudah sejak lama menjadi persoalan yang serius bagi
masyarakat Indonesia (Renny, 2016). Lemahnya penegakan hukum juga disebabkan oleh
kinerja aparat penegak hukum yang belum menunjukan attitude professional dan

integritas moral yang tinggi (Sanyoto, 2008).

Lembaga-lembaga hukum di Indonesia terdiri dari beberapa aparat penegak
hukum seperti kehakiman, kejaksaan, Advokat, polisi, notaris, mediator dan lainnya.
Kekuasaan kehakiman adalah kekuasaan negara yang merdeka untuk menyelenggarakan
peradilan guna menegakkan hukum dan keadilan berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia, demi terselengaranya negara hukum Republik
Indonesia (Pasal 24 UUD 1945 dan Pasal 1 UUD No0.48/2009). Bahder (2014)
berpendapat bahwa memutus perkara dengan menerapkan hukum materil secara paksa
adalah fungsi pokok kekuasaan kehakiman. Pada sisi lain dapat dilihat bahwa arti penting
kekuasaan kehakiman adalah untuk memutus sengketa hukum yang timbul antara anggota
masyarakat satu sama lain dan antara anggota masyarakat dengan pihak pemerintah.
Tujuan akhir dari kewenangan untuk memutus perkara adalah untuk mewujudkan

keterlibatan dalam masyarakat melalui putusan yang adil.

Dalam pasal 1 angka 1 Undang-undang No. 16 tahun 2004 tentang Kejaksaan.
Berbunyi sebagai berikut; “Jaksa adalah pejabat fungsional yang diberi wewenang
oleh undang-undang untuk bertindak sebagai penuntut umum dan pelaksana putusan

pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap serta wewenang lain
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berdasarkan undang-undang”.(Undang-undang No. 16 tahun 2004, pasal 1 angka 1

tentang Kejaksaan).Kejaksaan R.l. adalah lembaga negara yang melaksanakan

kekuasaan negara, khususnya di bidang penuntutan. Sebagai badan yang berwenang

dalam penegakan hukum dan keadilan, Kejaksaan dipimpin oleh Jaksa Agung yang

dipilih oleh dan bertanggung jawab kepada Presiden. Kejaksaan Agung, Kejaksaan

Tinggi, dan Kejaksaan Negeri merupakan kekuasaan negara khususnya dibidang

penuntutan, dimana semuanya merupakan satu kesatuan yang utuh yang tidak dapat

dipisahkan. Kejaksaan sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor. 16 Tahun

2004 tentang Kejaksaan Republik Indonesia. Kejaksaan Republik Indonesia adalah

lembaga pemerintah yang melaksanakan kekuasaan negera di bidang penuntutan serta

kewenangan lain berdasarkan Undang - undang yang dilaksanakan secara merdeka.

Kejaksaan mempunyai tugas:

1. Melakukan penuntutan

2. Melaksakan penetapan hakim dan putusan pengadilan yang telah memperoleh
kekuatan hukum tetap.

3. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan putusan pidana bersyarat, putusan
pidana pengawasan dan keputusan lepas bersyarat.

4. Melakukan penyelidikan terhadap tindak pidana tertentu berdasarkan Undang-
undang

5. Melengkapi berkas perkara tertentu, melakukan pemeriksaan tambahan sebelum
dilimpahkan kepengadilan.

6. Di bidang perdata dan tata usaha negara kejaksaan dengan kuasa khusus dapat
bertindak baik di dalam maupun diluar pengadilan untuk dan atau atas nama

pemerintah.
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7. Di bidang ketertiban dan ketentraman melaksanakan kegiatan peningkatan kesadaran
hukum masyarakat, pengamanan kebijakan penegak hukum, pengawasan peredaran
barang cetakan, pengawasan kepercayaan yang dapat membahayakan negara,
pencegah penyelahgunaan dan penodaan negara.

Kata hakim sebenarnya berasal dari bahasa Arab yaitu, “hakima” yang
memiliki arti aturan, peraturan, kekuasaan, pemerintah. Sedangkan menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, kata hakim berarti orang yang mengadili perkara baik
dalam pengadilan atau mahkamah. Hakim bisa juga berarti sebagai orang yang
menjadi penilai atau juri dalam suatu perlombaan. Karena itulah kata hakim atau
seorang hakim tidak hanya kita jumpai pada pengadilan dan dunia hukum tapi juga
di beberapa permainan seperti hakim garis pada permainan sepak bola. Sejatinya hakim
adalah ”wakil Tuhan” yang bertugas untuk menyampaikan kebenaran dan keadilan, maka
setiap putusan hakim wajib mencantumkan “Demi Keadilan Berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa”. Adanya hakim sebagai wakil Tuhan” dilatarbelakangi secara historis,
dalam teori hukum dan negara, suara Tuhan tersebut dalam konteks renungan kefilsafatan
tentang kedaulatan negara atau raja, melahirkan filsafat kedaulatan Tuhan (Rumadan
Ismail, 2017). Secara Normatif menurut Pasal 1 ayat (5) UU Komisi Yudisial No.
22 Tahun 2004, yang dimaksud dengan hakim adalah hakim agung dan hakim pada
badan peradilan di semua lingkungan peradilan yang berada di bawah Mahkamah
Agung serta Hakim Mahkamah Konstitusi sebagimana dimaksud dalam Undang
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. sedangkan secara etimologi
atau secara umum, Bambang Waluyo, (2015), menyatakan bahwa yang dimaksud
dengan hakim adalah organ pengadilan yang dianggap memahami hukum, yang
dipundaknya telah diletakkan kewajiban dan tanggung jawab agar hukum dan keadilan

itu ditegakkan, baik yang berdasarkan kepada tertulis atau tidak tertulis (mengadili suatu
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perkara yang diajukan dengan dalih bahwa hukum tidak atau kurang jelas), dan tidak
boleh ada satupun yang bertentangan dengan asas dan sendi peradilan berdasar
Tuhan Yang Maha Esa. Hakikatnya tugas pokok hakim adalah menerima, memeriksa,
mengadili, memutuskan dan menyelesaikan setiap perkara yang diajukan kepadanya.
Meskipun demikian tugas dan kewajiban hakim dapat diperinci lebih lanjut, yang
dalam hal ini dapat dibedakan menjadi beberapa macam, yaitu tugas hakim secara
normative dan tugas hakim secara konkret dalam mengadili suatu hukum. Beberapa
tugas dan kewajiban pokok hakim dalam bidang peradilan secara normative telah
diatur dalam UU No. 4 Tahun 2004 antara lain:
1) Mengadili menurut hukum dengan tidak membeda-bedakan orang (pasal 5
ayat 1).
2) Membantu para pencari keadilan dan berusaha dengan serius mengetasi
hambatan dan rintangan demi terciptanya peradilan yang sederhana, cepat dan
biaya ringan (pasal 5 ayat 2).
3) Tidak boleh menolak untuk memeriksa dan mengadili suatu perkara yang
diajukan dengan dalih bahwa hukum tidak ada atau kurang jelas, melainkan
wajib memeriksa dan mengadilinya (pasal 14 ayat 1).
4) Memberi keterangan, pertimbangan dan nasihat-nasihat tentang soal-soal
hukum kepada lembaga Negara lainnya apabia diminta (pasal 25).
5) Hakim wajib menggali, mengikuti dan memahami bilai-nilai hukum dan rasa

keadilan yang hidup dalam masyarakat (pasal 28 ayat 1)

Istilah “polisi” berasal dari bahasa latin, yaitu “politia”, artinya tata negara,
kehidupan politik, kemudian menjadi “police” (Inggris), “polite” (Belanda), “polizei”

(Jerman) dan menjadi “polisi” (Indonesia), yaitu suatu badan yang menjaga
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keamanan dan ketertiban masyarakat dan menjadi penyidik perkara kriminal. Oleh
karena itu dalam menjalankan tugas dan wewenangnya harus berlandaskan pada etika
moral dan hukum, bahkan menjadi komitmen dalam batin dan nurani bagi setiap insan
polisi, sehingga penyelenggaraan fungsi, tugas dan wewenang kepolisian bisa bersih
dan baik. Dengan demikian akan terwujud konsep good police sebagai prasyarat menuju
good-governance. Dalam menjalankan tugas dan wewenangnya polisi harus
berlandaskan pada etika moral dan hukum (Ali Imron, 2016). Telah dijelaskan dalam
Undang-undang Nomor: 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik
Indonesia, sebagaimana dijelaskan dalam pasal 1 angka 1, yang berbunyi sebagai
beriktu; “Kepolisian adalah segala hal-ihwal yang berkaitan dengan fungsi dan lembaga
polisi sesuai dengan peraturan perundang-undangan”.Kepolisian sebagaimana diatur
dalam Undang-undang Nomor 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik
Indonesia. Tugas pokok kepolisian Negara Republik Indonesia adalah:

1. memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat

2. menegakkan hukum, dan

3. memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada mayarakat.

Untuk melaksanakan tugasnya, kepolisian antara lain berwenang:
1. menerima laporan dan pengaduan
2. menyelesaikan perselisihan warga masyarakat yang dapat menganggu
ketertiban umum

3. mencegah dan menanggulangi tumbuhnya penyakit masyarakat.

Dalam bahasa Indonesia, Advokat sering Kkali diterjemahkan dengan

“pengacara” atau konsultan Hukum. Ada pula sebutan nama lain yang keren,
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menyebutnya ”Advokat”. Apapun istilah itu yang pasti semangat yang dibangun oleh
seorang Advokat atau Pengacara adalah melakukan penegakan hukum, pembelaan
terhadap korban ketidakadilan di bumi pertiwi yang tercinta ini. "Advokat pejuang
keadilan, Advokat yang menjalani profesi hukum dengan bertarung demi keadilan.
Dan senjata Advokat adalah buku dan pasal-pasal, Pelurunya adalah rentetan kata
dan argumentasi yang tajam, Medannya adalah pengadilan, bentengnya adalah
masyarakat serta Panji kami adalah keadilan”. Aparat penegak hukum lain yang ada
di Indonesia adalah Advokat. Advokat adalah setiap orang yang berprofesi memberi jasa
hukum dan bertugas menyelesaikan persoalan hukum Kkliennya baik secara litigasi
(melalui pengadilan) maupun nonlitigasi (di luar pengadilan) (Sahuri, 2014). Profesi
yang dijalankan oleh seorang Advokat punya beban moral, beban tanggungjawab
yang besar, karena apa yang dilakukannya adalah menyangkut kehidupan orang
lain, terutama terkait dengan ekonomi, harkat dan martabat seseorang. Disinilah yang
kemudian bahwa perjuangan seorang Advokat sungguh perkerjaan yang muliya
(officium nobile). Menurut buku Peradi tahun 2007 yang berjudul “Kode Etik Advokat
Indonesia”, maka niat yang harus dibangun disini tidak hanya pokus pada urusan
materi, tapi ada nilai lebih yaitu berjuang dan bekerja dalam rangka penegakan
hukum, kebenaran dan keadilan sosial untuk masyarakat. Menjadi seorang advokat,
pertama, jelas yang bersangkutan harus Sarjana Hukum, harus melanjutkan Pendidikan
Khusus Advokat (PKPA) dan kemudain harus lulus ujian yang diselenggarakan secara
nasional. Dan juga ada beberapa kapasitas yang harus dimiliki yaitu menyangkut skill
and knowledge, harus memiliki kesetabilan dan kematangan emosional (emosional
maturity), kemudian punya komitmen moral profesi yang kuat. Dari beberapa hal
tersebut, menunjukkan kinerja profesi advokat adalah pekerjaan yang profesional,

dalam arti bahwa bentuk pekerjaan yang dilakukannya adalah tidak mudah. Termasuk
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para advokat dan praktisi hukum yang hidup dengan menggunakan kendaraan
semacam LBH, kendaraan ini memiliki kesiapan untuk melakukan pembelaan hukum
di pengadilan secara pro-deo (cuma-cuma). Kebutuhan jasa hukum Advokat di luar
proses peradilan pada saat sekarang semakin meningkat, sejalan dengan semakin
berkembangnya kebutuhan hukum masyarakat terutama dalam memasuki kehidupan
yang semakin terbuka dalam pergaulan antar bangsa (Rosdalina, 2015). Dalam ranah
kehidupan dunia hukum di Indonesia ada empat pilar yang menjadi tanggungjawab
sebagai penglima hukum. satu sama lain harus saling menjunjung tinggi, ketika satu
runtuh maka akan berpengaruh pada pilar yang lainnya. Disinilah peran penyidik
(polisi), penuntut (Jaksa), pengadilan (Hakim) dan pembela (advokat) harus berhati-
hati betul dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Berdasarkan dari Undang-
undang No. 18 Tahun 2003 terkait dengan Hak dan Kewajiban Advokat, maka advokat
memiliki hak dan kewajiban dalam menjalankan profesi sebagai advokat yang handal,
yang dimana dijelaskan dalam pasal-pasal sebagai berikut:

Pasal 14, Advokat bebas mengeluarkan pendapat atau pernyataan dalam

membela perkara yang menjadi tanggung jawabnya di dalam sidang

pengadilan dengan tetap berpegang pada kode etik profesi dan peraturan

perundang-undangan.

Pasal 15, Advokat bebas dalam menjalankan tugas profesinya untuk membela

perkara yang menjadi tanggung jawabnya dengan tetap berpegang pada kode etik

profesi dan peraturan perundang-undangan.

Pasal 16, Advokat tidak dapat dituntut baik secara perdata maupun pidana
dalam menjalankan tugas profesinya dengan iktikad baik untuk kepentingan

pembelaan Klien dalam sidang pengadilan.
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Advokat di Indonesia, memiliki acuan yaitu Kode Etik Advokat yang berlaku di
Indonesia. Berdasarkan buku Kitab Advokat Indonesia yang diterbitkan oleh PERADI,
terdapat kode etik yang mengatur bagaimana seorang advokat mengatur kepribadiannya,
mengatur mengenai hubungan dengan klien, mengatur dengan teman sejawat, dan masih
banyak lagi. Dalam bab Il mengenai Kepribadian Advokat Pada pasal 2, Advokat
Indonesia adalah warga negara Indonesia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berAttitude satria, jujur dalam mempertahankan keadilan dan kebenaran dilandasi moral
yang tinggi, luhur dan mulia, dan yang dalam melaksanakan tugasnya menjunjung tinggi
hukum, Undang-undang Dasar Republik Indonesia, Kode Etik Advokat serta sumpah
jabatannya. Berdasarkan Pasal 3, menegenai Kepribadian Advokat, terdapat jelas
beberapa ayat yang tercantum sebagai berikut:

a. Advokat dapat menolak untuk memberi nasihat dan bantuan hukum kepada
setiap orang yang memerlukan jasa dan atau bantuan hukum dengan
pertimbangan oleh karena tidak sesuai dengan keahliannya dan bertentangan
dengan hati nuraninya, tetapi tidak dapat menolak dengan alasan karena
perbedaan agama, kepercayaan, suku, keturunan, jenis kelamin, keyakinan
politik dan kedudukan sosialnya.

b. Advokat dalam melakukan tugasnya tidak bertujuan semata-mata untuk
memperoleh imbalan materi tetapi lebih mengutamakan tegaknya Hukum,
Kebenaran dan Keadilan.

c. Advokat dalam menjalankan profesinya adalah bebas dan mandiri serta tidak
dipengaruhi oleh siapapun dan wajib memperjuangkan hak-hak azasi manusia
dalam Negara Hukum Indonesia.

d. Advokat wajib memelihara rasa solidaritas diantara teman sejawat.
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e. Advokat wajib memberikan bantuan dan pembelaan hukum kepada teman
sejawat yang diduga atau didakwa dalam suatu perkara pidana atas
permintaannya atau karena penunjukan organisasi profesi.

f. Advokat tidak dibenarkan untuk melakukan pekerjaan lain yang dapat
merugikan kebebasan, derajat dan martabat Advokat.

g. Advokat harus senantiasa menjunjung tinggi profesi Advokat sebagai profesi
terhormat (officium nobile).

h. Advokat dalam menjalankan profesinya harus berAttitude sopan terhadap
semua pihak namun wajib mempertahankan hak dan martabat advokat.

i. Seorang Advokat yang kemudian diangkat untuk menduduki suatu jabatan
Negara (Eksekutif, Legislatif dan judikatif) tidak dibenarkan untuk berpraktek
sebagai Advokat dan tidak diperkenankan namanya dicantumkan atau
dipergunakan oleh siapapun atau oleh kantor manapun dalam suatu perkara

yang sedang diproses/berjalan selama ia menduduki jabatan tersebut.

Menurut Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia No : 01 Tahun 2008 ,
Bahwa mediasi merupakan salah satu proses penyelesaian sengketa yang lebih cepat dan
murah, serta dapat memberikan akses yang lebih besar kepada para pihak menemukan
penyelesaian yang memuaskan dan memenuhi rasa keadilan. Bahwa pengintegrasian
mediasi ke dalam proses beracara di pengadilan dapat menjadi salah satu instrumen
efektif mengatasi masalah penumpukan perkara di pengadilan serta memperkuat dan
memaksimalkan fungsi lembaga pengadilan dalam penyelesaian sengketa di samping
proses pengadilan yang bersifat memutus (ajudikatif). Menurut Peraturan Mahkamah
Agung Republik Indonesia No : 01 Tahun 2008 Pasal 15, yang membahas mengenai

Tugas-Tugas Mediator adalah sebagai berikut:
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1) Mediator wajib mempersiapkan usulan jadwal pertemuan mediasi kepada para
pihak untuk dibahas dan disepakati.

2) Mediator wajib mendorong para pihak untuk secara langsung berperan dalam
proses mediasi.

3) Apabila dianggap perlu, mediator dapat melakukan kaukus.

4) Mediator wajib mendorong para pihak untuk menelusuri dan menggali
kepentingan mereka dan mencari berbagai pilihan penyelesaian yang terbaik

bagi para pihak.

Masriani (2014) mengatakan bahwa, Notaris adalah pejabat umum yang
berwenang untuk membuat akta autentik dan memiliki kewenangan lainnya berdasarkan
UUJN. Menurut andasasmita dalam bukunya yang berjudul Notaris Selayang Pandang,
tugas dari notaris memberikan bantuan tentang membuat akta otentik. Dan demikian,
penting bagi notaris untuk dapat memahami ketentuan yang diatur oleh undang-undang
supaya masyarakat umum yang tidak tahu atau kurang memahami aturan hukum, dapat
memahami dengan benar serta tidak melakukan hal-hal yang bertentangan dengan
hukum. Berdasarkan Pasal 1 butir 1 Undang-UndangNo. 2 Tahun 2014 Tentang
Perubahan Atas Undang-Undang No. 30 Tahun2004 Tentang Jabatan Notaris
(UUJN),Notaris adalah “pejabat umum yang berwenang untuk membuat akta autentik
dan memiliki kewenangan lainnya sebagaimana dimaksud dalam Undang- Undang ini.”
Definisi Notaris juga lebih lanjut diatur dalam Pasal 1 Peraturan Jabatan Notaris (PJN)
bahwa Notaris adalah Pejabat Umum satu-satunya yang berwenang untuk membuat akta
otentik mengenai semua perbuatan, perjanjian dan penetapan yang diharuskan oleh suatu
peraturan umum atau oleh yang berkepentingan dikehendaki untuk dinyatakan dalam

suatu akta otentik, menjamin kepastian tanggalnya, menyimpan aktanya dan memberikan
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grosse, salinan dan kutipannya, semuanya sepanjang akta itu oleh suatu peraturan tidak
juga ditugaskan atau notaris dalam jabatannya (ex officio) membuat akta otentik mengenai
semua perbuatan, perjanjian dan penetapan yang diharuskan oleh suatu peraturan umum
atau oleh yang berkepentingan dikehendaki untuk dinyatakan dalam suatu akta autentik,
menjamin Kkepastian tanggalnya, menyimpan aktanya dan memberikan grosse, salinan
dan kutipannya, semuanya sepanjang akta itu oleh suatu peraturan tidak juga ditugaskan
atau dikecualikan kepada pejabat atau orang lain. Fungsi daripada akta Notaris itu sendiri

sebagai alat bukti yang memiliki kekuatan hukum sempurna (volledig bewijs).

Menurut  penelitian  nishigaki, dkk (2017) seiring perkembangan
industrialisasi,banyak bisnis ventura dan perusahaan akan terlibat dalam produk
pengembangan dan pemasaran, memfokuskan perhatian pada kebutuhan pengembangan
sumber daya manusia. Pengembangan sumber daya manusia atau HRD adalah
serangkaian kegiatan yang dimana kegiatan tersebut merupakan pengembangan yang
menunjang dari perilaku perubahan dan kesempatan belajar bagi karyawan pada suatu
perusahaan atau tempat kerja tersebut. Kegiatan HRD bertujuan untuk mencapai kinerja
tinggi pada suatu perusahaan atau tempat kerja tersebut. Contoh kegiatan yang spesifik
mencakup pelatihan dan pengembangan, umpan balik dan penilaian, perencanaan Kkarir
dan pengembangan, dan perubahan pengelolaan (Haslinda, 2009). Dengan memeriksa
dampak organisasi dari tempat kerja tersebut melalui lingkup yang lebih luas di atas, para
pemimpin dapat lebih jelas mengevaluasi dampak apa yang akan dihadapi organisasi
tersebut terhadap masyarakat. Dengan demikian HRD berfokus pada pengembangan
orang yang lebih komprehensif daripada konteks pengembangan karyawan yang sempit

pada suatu perusahaan atau tempat kerja tersebut.
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Penelitian ini didasarkan pada keingintahuan untuk mengidentifikasi attitude yang
ada pada seorang Advokat untuk mencapai kesuksesannya. Lopes, dkk (2015) melakukan
penelitian mengenai pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) pada Advokat. Sikap
adalah kecenderungan belajar untuk merespons secara konsisten baik atau tidak
menguntungkancara sehubungan dengan objek yang diberikan (Fishbein & Ajzen, 1975,
p. 10). Sikap menuju objek adalah fungsi dari keyakinan objek dan implisit terkait
evaluasi yang terjadi secara spontan dan tidak dapat dihindari ketika keyakinan terbentuk
(Ajzen & Fishbein, 2000). Kempf (2015) menyakatakan bahwa advokat harus bisa
bersikap dalam menjalankan profesinya secara professional. Syamsudin, (1997) &
Mara’at, (2000) menyatakan bahwa, dalam suatu sikap seseorang, hal yang dapat dilihat
ada 4 aspek, yaitu aspek spiritual, aspek kejujuran, aspek kedisiplinan, dan aspek yang

terakhir aspek partisipasi & tanggung jawab.

Kognitif berhubungan dengan melibatkan kognisi, berdasarkan kepada
pengetahuan faktual yang empiris (Breckler, 1984; Zanna and Rempel, 1988). Kognitif,
terdapat 3 aspek yaitu aspek percaya, aspek pengetahuan, dan aspek berfikir secara
subjektif (Breckler, 1984; Zanna and Rempel, 1988). Pada penelitian ini, yang dimaksud
dengan percaya adalah kepercayaan yang diberikan oleh klient kepada advokat, yang
mempengaruhi kognitif dalam menjalankan profesi sebagai advokat. Kemudian yang
dimaksud dengan pengetahuan adalah pengetahuan yang dimiliki oleh advokat, yang
mempengaruhi kognitif dalam menjalankan profesi sebagai advokat. Dan yang dimaksud
dengan berpikir secara sbujektif adalah dengan car berpikir secara subjektif dalam
penanganan perkara oleh advokat, yang mempengaruhi kognitif dalam menjalankan
profesi sebagai advokat. Dalam penelitian ini, dalam variabel kognitif juga terdapat

indikator kepercayaan kognitif dan resiko yang dirasakan (Shu-Hao Chang, dkk ,2016).
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Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan kepercayaan kognitif adalah kepercayaan
kognitif yang ada pada diri seorang advokat, dapat mempengaruhi kognitif seseorang
advokat. Dan yang dimaksud dengan resiko yang dirasakan adalah resiko yang dirasakan

pada diri seorang advokat, dapat mempengaruhi kognitif seseorang advokat.

Perilaku dapat memmengaruhi sikap dari seseorang. Nafisat (2017) beranggapan
bahawa perilaku seseorang, dipengaruhi dari 4 aspek, yaitu aspek umur, aspek
pengalaman, aspek pendidikan dan aspek pencapaian dalam berkarir. Nafisat (2017)
beranggapan bahawa umur mempengaruhi perilaku dikarenakan umur akan
mempengaruhi tingkat emosional dalam berperilaku. Perilaku seseorang yang memiliki
pengalaman yang lebih banyak, sagatlah berbeda dengan perilaku seseorang yang
pengalamannya sedikit. Hal ini dapat dilihat dalam berperilaku saat bekerja, orang yang
pengalamannya lebih banyak biasanya mereka berperilaku lebih profesional
dibandingkan dengan orang yang berpengalaman lebih rendah (Nafisat ,2017). Nafisat
(2017) beranggapan bahwa seseorang yang memiliki pendidikan yang sesuai dengan
bidang pekerjaan yang ditekuninya, biasanya akan berpengaruh juga terhadap perilaku
dalam bekerja. Orang yang memiliki pendidikan, biasanya dalam bekerja orang tersebut
akan lebih profesional dan sigap dalam menjalankan tugas pekerjaan yang ditekuninya.
Dan menurut Nafisat (2017) bahwa orang yang pencapaiannya telah sukses, juga akan
mempengaruhi dalam berperilaku. Orang yang sukses biasanya dalam menjalankan
pekerjaanya memiliki visi dan misi, sehingga orang tersbut biasanya berperilaku sesuai

dengan visi dan misi yang dimilikinya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), afektif adalah berkenaan

dengan perasaan (seperti takut, cinta); mempengaruhi keadaan perasaan dan
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emosi; mempunyai gaya atau makna yang menunjukkan perasaan (tentang gaya bahasa
atau makna) .Mark Amsler (2001) beranggapan bahwa afektif dari seseorang dipengaruhi
oleh 4 aspek, yaitu aspek tenggapan dari apa yang dilihat, aspek penyampaian, aspek
emosional dan aspek spiritual. Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan aspek
tanggapan dari apa yang dilihat adalah sesuatu yang dilihat dalam menangani perkara
akan mempengaruhi sikap afektif seseorang advokat. Kemudian yang dimaksud dengan
aspek penyampaian adalah cara seseorang advokat dalam penyampaian atau penyelesaian
dalam menangani perkara akan mempengaruhi sikap afektif seseorang sebagai advokat.
Aspek emosional yang dimaksud pada penelitian ini adalah Emosional yang ada pada diri
seorang advokat akan mempengaruhi sikap afektif seseorang advokat. Dan aspek spritual
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah faktor atau indikator spiritual yang ada pada
diri pada seorang advokat akan mempengaruhi sikap afektif seseorng advokat. Alias, dkk
(2014) beranggapan bahwa afektif seseorang bergantung pada keseuaian diri terhadap
naluri diri sendiri. Afektif juga dipengaruhi oleh adanya aspek perasaan atau kepekaan,

aspek emosi dan aspek nilai potensi (Alpren ,1974)

Kesuksesan dari seorang advokat dapat dlilihat dari beberapa aspek. Spiegel
(1979) menjelaskan bahwa mediasi dalam penanganan perkara yang dilakukan seorang
advokat sangat mempengaruhi kesuksesannya dalam menjalankan profesi advokatnya.
Moser (2014) menjelaskan bahwa periklanan jasa advokat, yang dilakukan seorang
advokat perlu dilakukan agar dapat menarik calon klien yang hendak menggunakan jasa
advokatnya. Lopes, dkk (2015) melakukan penelitian mengenai pengembangan Sumber
Daya Manusia (SDM) pada Advokat, agar menciptakan kualitas advokat yang bagus,
maka seorang advokat harus memiliki pengetahuan yang luas, baik pengetahuan

mengenai hukum maupun pengetahuan yang lainnya. Selain itu perlunya jiwa
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kepemimpinan dalam diri seseorang advokat agar dapat menjadi seorang advokat yang
sukses (Maister, 1993; Bock and Berman, 2011; Motershead, 2010; Berman, 2012).
(Hennekam, 2016) menjelaskan bahwa seorang pekerja yang sukses pastilah memiliki
skill yang baik. Skill dapat terbagi menjadi 2 yaitu softtskill dan hardskill. Dan aspek
terakhir yang mempengaruhi kesuksesan dari advokat adalah pengalamannya.
Pengalaman seseorang yang memiliki jam terbang yang tinggi, maka semakin banyak
pengalaman yang dia miliki (Judge et al., 1995; Hennekam, 2016). Menurut Kuhlthau
(1999), beberapa pekerja lebih banyak sukses dari yang lain dalam memberikan informasi
yang berharga dikarenakan pengalaman (hal. 39). Pengalaman berhubungan dengan
jumlah tahun yang dihabiskan oleh seorang pekerja pada suatu pekerjaan tertentu. Dengan
demikian, karyawan dengan pengalaman bertahun-tahun yang cukup mungkin telah

mengumpulkan beberapa keterampilan dan pengetahuan tentang pekerjaan.

Berdasarkan kajian literatur, penelitian yang akan dilakukan memiliki peringkat
perbaharuan (novelty atau state of the art) sehingga belum pernah dilakukan sebelumnya.

Sehingga akan memberikan kontribusi keilmuan yang sangat menarik
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2.3 Metodologi yang Digunakan

Pada penelitian ini dimana metode yang digunakan yaitu dengan cara survey dengan
menggunakan skala likert, yang dimana dilakukan dengan men survey dari pengacara-pengaca
yang ada berdasarkan parameter yang digunakan untuk mengetahui attitude yang dimiliki oleh
Advokat. Penelitian survey adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok (Singarimbun, 2006). Dan
menurut Masri Singarimbun dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Survei,
pengertian survei pada umumnya dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkan dari
sampel atau populasi untuk mewakili seluruh populasi. Dengan demikian, penelitian survei
adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner
sebagai alat pengumpulan data yang pokok (Masri Singarimbun & Sofian Effendi, 2006).
Sedangkan menurut Mohammad Musa dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian,
survei memiliki arti pengamatan atau penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan keterangan
yang jelas dan baik terhadap suatu persoalan di dalam suatu daerah tertentu. Tujuan dari survei
adalah untuk mendapatkan gambaran yang mewakili suatu daerah dengan benar. Suatu survei
tidak akan meneliti semua individu dalam sebuah populasi, namun hasil yang diharapkan harus
dapat menggambakan sifat dari populasi yang bersangkutan. Karena itu, metode pengambilan
contoh (sampling method) di dalam suatu survei memegang peranan yang sangat penting

(Musa, 1998).

Skala likert adalah sebuah tipe skala psikometri yang menggunakan angket dan
menggunakan skala yang lebih luas dalam penelitian survei. Skala likert berbentuk kumpulan
dari pertanyaan - pertanyaan berupa sikap yang ditulis, disusun dan dianalisis sedemikian rupa

sehingga mendapatkan respons dari seseorang terhadap pertanyaan tersebut dapat diberikan
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angka (skor) dan kemudian dapat diinterpretasikan. Skala likert tidak terdiri dari hanya satu
stimulus atau satu pernyataan saja melainkan selalu berisi banyak item (multiple item measure)
Metode rating yang dijumlahkan (summated rating) popular juga dengan nama penskalaan
model Likert Parameter yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan jurnal International
Journal of Productivity and Performance Management dengan judul New Approach to Talent
Management in Law Firms: Integrating Performance Appraisal and Assessment Center Data

(2015).

Untuk menganalisis data yang sudah ada, akan digunakan metode Structural Equation
Modelling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS ) . Menurut Santoso (2010), Analisis
SEM merupakan analisis multivariat yang bersifat kompleks, karena melibatkan sejumlah
variabel independen dan dependen yang saling berhubungan membentuk model. Tujuan dasar
dari model persamaan struktural (SEM) adalah untuk memberikan tes kuantitatif dari model
teoritis yang dihipotesiskan oleh Peneliti menggunakan berbagai jenis model untuk
menggambarkan hubungan antar variabel yang diamati. Contohnya adalah pendidikan, peneliti
mungkin berhipotesis bahwa lingkungan rumah siswa mempengaruhi prestasinya di kemudian
hari di sekolah (Randal & Richard, 2010). Selanjutnya, analisis SEM juga bertujuan untuk
menentukan sejauh mana model teoritis didukung oleh data sampel. Lebih model teoritis
kompleks dapat dihipotesiskan jika data sampel dapat mendukung model teoritis. Jika data
sampel tidak mendukung model teoritis, model asli dapat dimodifikasi dan kemudian diuji.
Pada penelitian ini SEM yang digunakan berbasis varian karena data yang digunakan tidak
berdistribusi normal dengan jumlah sampel yang terbatas (Cronin, J. J. & Taylor, S. A., 1992).
Sehingga dengan demikian terdapat analisis model pada PLS yakni Inner Model yaitu
hubungan antara variabel laten dengan variabel laten yang lain dan Outer Model yaitu

hubungan antara variabel laten dengan indikatornya. Variabel laten merupakan variabel yang
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tidak terukur atau tidak teramati secara langsung (Ghozali, 2011).Ada dua jenis variabel utama
dalam SEM vyaitu variabel laten dan variabel yang diamati. VVariabel laten secara tidak langsung
diamati atau diukur, dan karenanya disimpulkan dari satu set mengamati variabel yang
sebenarnya kita ukur menggunakan tes, survei, dan sebagainya (Hair et al., 2011). Variabel
yang diamati, diukur atau indikator adalah seperangkat variabel yang kami gunakan untuk
mendefinisikan atau menyimpulkan variabel atau konstruksi laten, untuk Misalnya, produk
nasional bruto, penjualan ritel atau penjualan ekspor. Dengan kata lain, variabel-variabel ini
juga dapat didefinisikan sebagai independen atau variabel dependen. Variabel independen
adalah variabel yang tidak dipengaruhi oleh variabel lain dalam model. A dependen variabel

adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain dalam model(Randal&Richard,2010).



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan disajikan mengenai metologi penelitian untuk memberikan penyelesaian dari

masalah yang dihadapi. Bab ini memiliki beberapa sub bab seperti berikut:

3.1 Fokus dan Tempat Penelitian

Fokus penelitian adalah mengetahui bagaimana pengaruh Attitude dari seorang Advokat
terhadap kinerja dari seorang Advokat sehingga dapat memiliki nilai tambah bagi kliennya.
Tempat penelitian yang digunakan yaitu beberapa Advokat yang disesuaikan dengan sempel
dalam sebuah populasi, sampel yang digunakan pada penelitian ini diambil kepada 35 Advokat

yang berada di Yogyayakarta, dan disalah satu kantor PERADI Deddy and Partner.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode survey.
Metode survey merupakan metode yang digunakan dalam menentukan informasi dari suatu
kelompok dengan cara mengajukan pertanyaan dan merekapitulasi data yang telah diperoleh,

kemudian data yang telah diperoleh, diolah sesuai dengan langkah-langkahnya.
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3.3 Konseptual Model Penelitian (Persoalan, Hipotesis, Parameter)
Model konsptual awal yang dirancang berdasarkan dari kajian literatur yang digunakan pada

penelitian ini, terdiri dari beberapa variabel dan beberapa indikator. Berikut gambar model

konseptual awal pada penelitian ini :
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Pada gambar 3.1 terlihat bahwa variabel attitude dipengaruhi oleh variabel cognitive,

behaviour, dan affective. Dan variabel attitude akan mempengaruhi kesuksesan dari seorang

advokat. Berikut adalah tabel yang memperlihatkan variabel, jenis variabel, indikator dan

sumber literarur yang digunakan pada penelitian ini:

Tabel 3.1 Variabel, Jenis Variabel, Indikator, dan Sumber

No Variabel Je_nls Indikator Sumber
Variabel
Believe (Breckler, 1984; Zanna and
Rempel, 1988)
Knowledae (Breckler, 1984; Zanna and
9 Rempel, 1988)
! Cognitive Thought to the (Breckler, 1984; Zanna and
subject Rempel, 1988)
Cognitive trust Shu-Hao Chang, dkk (2016)
Perceived risk Shu-Hao Chang, dkk (2016)
e e Nafist,dk (2017
ehavioura Educational Nafisat, dkk (2017)
Attainment Nafisat, dkk (2017)
Self eficacy Alias, dkk (2014)
Feeling Alpren (1974)
Emotions Alpren (1974)
: Value Alpren (1974)
3 Affective Perceive Mark Amsler (2001)
Vocalize Mark Amsler (2001)
Emotional Mark Amsler (2001)
Spiritual Mark Amsler (2001)
. Syamsudin, (1997) ; Mara’at,
_ Spiritual (2000)
4 Attitude :
Keiviuran Syamsudin, (1997) ; Mara’at,
1 (2000)
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No Variabel Jems Indikator Sumber
Variabel
- Syamsudin, (1997) ; Mara’at,
Kedisiplinan (2000)
Partisipasi & Syamsudin, (1997) ; Mara’at,
tanggung jawab (2000)
Mediasi .
penanganan Spiegel (1979)
Advertising Moser (2014)
Knowledge (Lopes, 2015)
(Maister, 1993; Bock and
5 Sx(é(\:/%sks;lt“ D\/egreir;%?gt Leadership Berman, 2011; Motershead,
2010; Berman, 2012)
Skill (Hennekam, 2016)
Experience (Judge et al., 1995;
P Hennekam, 2016)

Pada tabel 3.1 diatas dapat dilihat bahwa terdapat dua variabel yaitu variabel

independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel bebas adalah variabel yang

dimana mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen

(terikat) (Sugiyono, 2009). Variabel bebas pada penelitian ini dapat dilihat yaitu, cognitive

attitude, behavioural attitude, affective attitude, dan attitude. Dan dimana variabel terikatnya

dari penelitian ini adalah successful Advokat.

Kemudian, setelah mengetahui variabel yang ada pada penelitian ini, maka dapat

diketahui hipotesis pada penelitian ini, dimana hipotesis ini digunakan sebagai asumsi dasar

penelitian yang dapat digunakan adalah sebagai berikut :

H1  : Terdapat hubungan yang signifikan antara cognitive dengan attitude

H2  : Terdapat hubungan yang signifikan antara behaviour dengan attitude

H3  : Terdapat hubungan yang signifikan antara affective dengan attitude
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H4 : Terdapat hubungan yang signifikan antara attitude dengan successful Advokat

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang terdapat di penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner.
Kuesioner yang disusun pada penelitian ini yang menggunakan indikator pada model
konseptual sebagai pertanyaan yang digunakan dalam menyusun kuesioner. Pertanyaan yang
diajukan dalam kuesioner ini sebanyak 28 pertanyaan. Kuesioner dalam penelitian
menggunakan model Skala likert yaitu dengan pembobotan. Skala likert adalah model skala
bipolar yang dapat mengukur tanggapan dari pertanyaan positif maupun negatif. Dalam
kuesioner ini akan digunakan pertanyaan positif. Berikut adalah nilai yang digunkana pada

skala likert:

Tabel 3.2 Skala likert

No Keterangan Skala likert
1 Sangat Tidak Setuju 1
2 Tidak Setuju 2
3 Ragu-Ragu 3
4 Setuju 4
5 Sangat Setuju 5

Setiap pertanyaan dimungkinkan memiliki jawaban yang berbeda. Semakin tinggi

angka yang dipilih maka jawaban yang didapat semakin positif.

3.5 Alat yang Digunakan

Penelitian ini menggunakan beberapa alat bantu untuk melakukan pengolahan data yaitu

sebagai berikut:
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1. Microsoft Visio
Alat ini digunakan sebagai pembuatan diagram alir penelitian.
2. Microsoft Excel
Alat ini digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dari kuesioner dan data-data
pendukung yang ada.
3. Software Smart Partial Least Square (PLS)
Alat ini digunakan untuk mengolah data yang berasal dari pengamatan langsung di

lapangan. Alat ini digunakan untuk perhitungan SEM-PLS .

3.6 Uji Keabsahan Data

Sebelum mempublikasikan hasil penelitian, peneliti harus terlebih dahulu melihat kesahihan
data melalui pengujian keabsahan data. Dalam penggunaan metode SEM PLS, data penelitian
terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas agar data yang dihasilkan mempunyai

kualitas yang bagus.

3.6.1 Uji Validitas

Pengujian validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak validnya butir kuesioner.
Menurut Grounlud & Linn (1990), validitas adalah ketepatan interpretasi yang dibuat dari hasil
pengukuran atau evaluasi. Uji validitas terdiri dari dua macam yaitu Hyvaliditas kovergen dan
validitas diskriminan. Dalam validitas konvergen, indikator dinyatkan valid apbila nilainya
diatas 0.7 sementara untuk nilai loading factor cukup dengan nilai 0.5 atau 0.6 (Ghozali,2014).
Sedangkan validitas diskriminan dapat dilihat dari nilai dari Average Variance Extracted

(AVE). Nilai AVE digunakan untuk menguji akar kuadrat dari setiap AVE apakah korelasi
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lebih besar dari setiap variabel laten (Grefen dan Straub, 2005). Menurut Wijayanto (2008)
nilai minimum AVE adalah 0.50.

Berikut ini adalah rumus AVE :

Y2
TRt s S )

Average Variance Extracted =

Dimana Ai merupakan component loading ke indikator dan Var (£i) =1 - i

3.6.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk menghitung suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari peubah atau konstruk (Ghozali,2009). Sebuah kuesioner dianggap reliabel jika
jawaban responden terhadap pernyataan dapat konsisten dari waktu ke waktu. Pada penelitian,
reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran didalam suatu pengujian dapat konsisten dengan
subjek dan dan kondisi yang sama. Jadi penelitian dianggap dapat diandalakan jika terbukti
mendapatkan hasil yang konsisten untuk pengukuran yang sama, jika hasil tidak konsisten
maka penelitian dianggap tidak dapat diandalkan. Dalam pengujian ini peneliti menghitung
realibel dengan menggunakan rumus cronbach’s alpha karena instrumen dalam penelitian ini
berbentuk angket dan skala bertingkat. Selain itu, dengan menggunakan rumus cronbach’s
alpha indikator-indikator yang tidak konsisten akan terdeteksi (McDaniel & Gates, 2013).
Menurut Purbayu dan Ashari (2005) nilai minimum dari reliabilitas cronbach’s alpha adalah

sebesar 0.60.
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3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Alasan Penggunaan SEM- PLS

Partial Least Square merupakan salah satu metode perkembangan dari metode Structural
Equation Modeling (SEM). Metode SEM yang memiliki enam metode estimasi yaitu
instrument variable, two stage least square, unweighted least square, generalize least square,
maximum likelihood, weighted least square dan diagonally weighted least square. Menurut
Ghazali (2006) keenam metode estimasi SEM tersebut memilik kekurangan yaitu
membutuhkan sampel dalam jumlah besar dan data yang harus berdistribusi normal. Maka dari
itu dikembangkan metode PLS untuk mengatasi kekurangan-kekurangan yang ada pada

metode SEM. Penelitian ini menggunakan dua analisis, yaitu :

A.  Analisis Statistik Deskriptif
Analisis ini bertujuan untk mendsekripsikan data-data yang telah terkumpul. Data-data
tersebut didapatkan dari jawaban para responden yang telah menjawab tiap butir pertanyan

yang ada di kuesioner.

B.  Analisis Statistik Inferensial

Fungsi dari analisis ini sebagai proses untk mendapatkan kesimpulan berdasarkan data sampel
yang lebih sedikit menjadi kesimpulan yang lebih general untuk sebuah populasi. Banyak alat
yang bisa digunakan untuk analisis statistik inferensial, namun pada penelitian ini akan

menggunakan software SMARTPLS .

3.7.2 Tujuan Penggunaan SEM-PLS

Penggunaan SEM dengan PLS bertujuan untuk mengembangkan dan meprediksi teori. Hal ini

berbeda dengan SEM yang memiliki basis kovarian yang ditujukan untuk menguji teori yang
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ada dan konfirmasi. Selan itu, SEM-PLS Dberfungsi untuk memprediksi konstruk laten
endogenous atau mengidentifikasi konstruk-konstruk utama jika riset eksploratori atau

perluasan suatu teori struktural yang ada.

3.7.3 Variabel dalam SEM-PLS

Terdapat beberapa variabel pada SEM-PLS, berikut variabel pada SEM-PLS:
A. Observed Variabels
Variabel yang dapat diamati secara langsung.
B. Unobserved Variabels

Variabel yang tidak dapat diamati secara langsung.

3.7.4 Persyaratan Jumlah Data

SEM-PLS cukup menggunakan sampel yang kecil, ukuran sampel kecil minimal adalah 10 kali
dari besarnya indikator formatif terbanak yang digunakan untuk mengukur satu variabel laten
atau 10 kali dari jumlah jalur struktural terbanyak yang ditujukan ke variabel laten tertentu

alam model struktural.

3.7.5 Perbedaan PLS dengan CBESM

PLS dan CBESM merupakan kategori SEM. Tetapi PLS dan CBESM memiliki banyak
perbedaan walaupun sama sama dikategorikan SEM. Perbedaan yang paling mencolok dari
keduanya adalah dalam hal penggunaan metode. Tujuan dari PLS adalah untuk melakukan
prediksi sementara CBESM bertujuan untuk melakukan konfirmasi teori. Jadi dapat

disimpulkan bahwa PLS orientasinya pada prediksi sementara CBESM pada teori.
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Sedangkan dalam hal asumsi statistik, PLS tidak mengikuti asumsi normalitas (non-
parametric) lain halnya dengan CBESM yang mengikuti asumsi normalitas (parametric). Maka
dari itu dalam metode PLS tidak diharuskan data berdistribusi normal. Hal lain yang
membedakan antara PLS dengan CBESM adalah dari segi variabel, dimana variabel PLS
bentuknya dapat reflektif maupun formatif sementara CBESM hanya dapat bersifat reflektif.
Perbedaan PLS dengan CBESM juga terletak pada jumlah sampel dan variabel. PLS dapat
menggunakan jumlah sampel sebanyak 30-100 karena PLS berbasis variance sementara
CBSEM berbasis covariance maka jumlah sampel diperlukan sebanyak 200-800. Untuk jumlah
variabel, PLS dapat digunakan untuk 100 variabel dan 1000 indikator sedankan CBSEM

maksimal hanya 100 indikator.

3.7.6 Analisa Model Struktural

Pada metode PLS ada tiga tahapn analisa yang harus dilakukan, yaitu :
1. Analisa Outer Model
Analisa ini dilakkan untuk memastikan bahwa pengukuran telah valid dan reliabel.

Berikut ini aalah uji yang dilakuka pada Outer Model.

A. Convergent Validity.
Dinilai dari korelasi antara item skor yang dihitung menggunakan PLS . Nilai yang
diharapkan >0.7.

B. Discriminant Validity
Dinilai dari cross loading factor yang berfungsi untuk mencari tahu apakah variabel

mempunyai diskriminan yang sesuai yakni dengan cara mebandingkan nilai variabel
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yang dimaksud harus lebih besar dibandingkan dengan nilai loading variabel yang
lain.

C. Composite Reliability
Composite reliability merupakan nilai konsistensi dari tiap-tiap indikator dalam
mengukur variabelnya. Nilai yang diharapkan adalah >0.7. berikut ini adalah rumus

dari composite reliability

_ (A2 pe
PO = ISaIE o Siwar (el 2

Dimana A; adalah component loading ke indikator dan var(e;) = 1-A2.

D. Avergae Variance Extracted (AVE)
Nilai AVE digunakan untuk mengukur banyaknya varian yang dapat diterima
oleh variabelnya dari pada varian yang ada karena kesalahan dalam pengukuran.

Nilai yang diharapkan >0.5. Rumus untuk mencari AVE adalah :

Y Ai2

AVE = m ........................................................................... (3)

Dimana A; adalah component loading ke indikator dan var(e;) = 1-A:2.

2. Analisa Inner Model
Inner Model dilakukan untuk memastikan bahwa model strktural yang dibangun
akurat. Evaluasi Inner Model dapat dilihat tiga indikator yaitu koefisien determinasi
(R?), predictive relevance (Q?), goodness of fit index (GoF). R? merepresentasikan

prsentase varian untuk variabel laten dependen dengan menggunakan ukuran Stone-
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Geisser Q square test. R? variabel laten dependen juga dapat digunakan untuk
menghitung godness of fit index . Q2 dapat digunakan untuk mengukur seberapa
bagus nilai penelitian olen model dan estimasi indiktornya. Jika nilai Q2 >0 maka
model dikatakan memiliki predictive relevance, namun jika model nilai Q2 <0 maka
dikatakan kurang memiliki predictive relevance. Berikut ini adalah perhitungan

untuk mendapatkan Q2 :

Q?=1—(1=R) (A =Ry (1 = Rp®) s (4)

R,*,R,”... R,” merupakan R? variabel endogen dalam model

. Pengujian Hipotesis

Metode resampling bootstrap akan digunakan untuk pengujian hipotesis (p dan v).
Statistik uji yang digunakan adalah uji t. Hipotesis statistik Outer Model adalah Hy. 5,
=0lawan Hy. 5, # 0. Sementara untuk statistik Inner Model, variabel laten eksogen
terhadap endogen adalah Hy.,, = 0 lawan H,.,, # 0. Pengujian hipotesis dapat

dilhat dari nilai t-statistic dan nilai probabilitas. Untuk menerima atau menolak

hipotesis digunakan probablitas maka Ha diterima jika nilai p <0.05.



BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini disajikan hasil tes validasi kuesioner daftar pertanyaan pengambilan data,

pengolahan data, dan hasil yang dicapai.

4.1 Validasi Data

Pada Validasi data, data yang berasal dari kuesioner yang disebarkan kepada Advokat sebagai
responden pada penelitian ini, kemudian data yang didapat diuji dengan menggunakan software
Microsoft Excel, untuk mengecek butir pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner penelitian
ini. Jika suatu pertanyaan atau pernyataan tersebut tidak valid, maka akan melakukan perbaikan

terhadap pernyataan atau pertanyaan dari kuesioner

4.1.1 Validasi Pertama

Pada proses validasi pertama disebarkan 13 kuesioner kepada Advokat yang ada di Yogyakarta.
Pada penyebaran tahap pertama, penulis menyebarkan kuesioner ke kantor PERADI yang
berada di Jalan Timoho, dimana pada kantor PERADI Deddy and Partner terdapat 11 Advokat
yang berada di Kantor PERADI Deddy and Partner di Jalan Timoho. Kemudian didapatkanlah
data kuesioner dari 11 Advokat yang diolah dengan menggunakan software microsoft excel

2013 dengan menggunakan fungsi korelasi (=correl). Dimana pada kuesioner tersebut terdapat
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28 pertanyaan, dimana pertanyaan tersebut di dapatkan dari indikator yang ada pada tiap

variabel dari penelitian ini.
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Tabel 4.1 Hasil Rekapitulasi Validasi Pertama

C1 Cc2 C3 Cca c5 B1 B2 B3 B4 AF1  AF2 AF3 AF4 AF5 AF6 AF7 AF8 ATl AT2 AT3 AT4 ATS S1 S2 S3 S4 S5 S6  Total

No

53

109

90

93

99

119

113

119

99

116

10

102

11

094 0.86 0.78 0.76 0.65 0.86 08 092 084 064 054 084 066 062 057 059 059 087 084 082 088 018 027 015 0.33 02 0.9

0.95

Jumlah
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Pada tabel diatas, merupakan hasil dari rekapitulasi data kuesioner yang disebarkan pada tahap
pertama, dimana pada tahap pertama kuesioner di sebarkan kepada Advokat sebanyak 11
responden Advokat yang ada di Yogyakarta. Dari hasil diatas, dapat dilihat bahwa terdapat 10
butir pertanyaan bernilai tidak valid. Dimana butir pertanyaan yang tidak valid memiliki nilai
R hitung dibawah dari R tabel yaitu 0,6021. Nilai 0,6021 diperoleh dari R tabel yang dimana
nilai tersebut merupakan nilai signifikansi untuk uji satu arah, two tail dikarenakan menguji
signifikansi keterkaitan antar variabel (tingkat kepercayaan 95%). Butir pertanyaan atau
pernyataan yang tidak valid, kemudian akan diganti susunan kalimatnya sehingga lebih

dimengerti oleh responden dan dilakukan penyebaran kuesioner ulang.

4.1.2 Validasi Kedua

Pada uji validasi yang kedua, dilakukan penyebaran ulang kuesioner kepada responden
sebanyak 35 orang untuk menguji butir pertanyaan dari kuesioner. Berikut adalah hasil dari
rekapitulasi data yang dilakukan berdasarkan hasil dari kuesioner yang disebar pada tahap

kedua:
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Tabel 4.2 Hasil Rekapitulasi Validasi Kedua

S Tota
|

6

S1 S2 S3 54 2

5

4

A AF AF AF AF AF AF AF AT AT AT AT AT
2 8

B3 B4 1

B
2

Cl1 C2 C3 ¢Cc4 ¢ B1

No

53
109

4 4

4

90
93

99
119
113
119

99
116
102
116
115
111
120
126
140
140
115
106
128
103
112
127
119

4 4

4

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

4 4

4
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123
112
118

26
27
28
29
30
31

4 4

5

98

94

106
139
120
119
120

32

33

34
35

0.

0.

65 59 78 72 71 57 57 63 78 78 74 81 48 51 45 58 3 2

7

83 77 82 78 77 69 8 74 83

R
Hitu

7

ng
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Pada tabel diatas, merupakan hasil dari rekapitulasi data kuesioner yang disebarkan pada tahap
kedua, dimana pada tahap kedua kuesioner di sebarkan kepada Advokat sebanyak 35 responden
Advokat yang ada di Yogyakarta. Dari hasil diatas, dapat dilihat bahwa terdapat 2 indikator
yang tidak valid. Dimana indikator yang tidak valid memiliki nilai R hitung dibawah dari R
tabel yaitu 0.3338. Nilai 0.3338 diperoleh dari R tabel yang dimana nilai tersebut merupakan
nilai signifikansi untuk uji satu arah, two tail dikarenakan menguji signifikansi keterkaitan
antar variabel (tingkat kepercayaan 95%). Butir pertanyaan atau pernyataan yang tidak valid,
kemudian dihilangkan dengan tujuan agar nilai dari loading factor dari tiap indikator

pertanyaan atau pernyataan valid.

4.2 Pengolahan Data

Berdasarkan uji validasi yang telah dilakukan terhadap 35 Advokat yang berada di wilayah
Yogyakarta, dari 28 kuesioner hanya tedaapat 2 kuesioner yang tidak valid. Hasil uji butir
tersebut menunjukan tidak sampai 30% dari total indikator. Sehingga hasil uji butir yang
dilakukan dengan Microsoft Excel dapat dilanjutkan pengujiannya dengan menggunakan
software Smart PLS 3.0. Berikut merupakan model konseptual yang diajukan pada penelitian

ini:
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Gambar 4.1 Model Konseptual Awal Beserta Loading Factor

4.2.1 Uji Outer Model

Pada uji Outer Model terdapat tiga pengujian yaitu convergent validity, discriminant validity

dan reliability.

A. Convergent validity

Terdapat minimal 2 kriteria di dalam penggunaan teknik analisa data dengan SmartPLS untuk
menilai Outer Model yaitu Convergent Validity dan Composite Reliability. Convergent validity
dari model pengukuran dengan refleksif indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item
score/component score yang diestimasi dengan Software PLS . Ukuran refleksif individual
dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang diukur. Namun menurut

Chin, 1998 (dalam Ghozali, 2006) untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala
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pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,6 dianggap cukup memadai. Dalam penelitian ini akan

digunakan batas loading factor sebesar 0,50.

Tabel 4.3 Outer Loadings (Measurement Model)

Keteranganl Awal | Modifikasi
Cognitive
C1l 0.908 0.908
C2 0.858 0.858
C3 0.858 0.858
C4 0.851 0.851
C5 0.852 0.852
Behaviour
Bl 0.855 0.854
B2 0.949 0.949
B3 0.912 0.912
B4 0.907 0.908
Affective
AF1 0.869 0.89
AF2 0.829 0.856
AF3 0.515 Diabaikan
AF4 0.912 0.897
AF5 0.59 Diabaikan
AF6 0.847 0.876
AF7 0.735 0.701
AF8 0.831 0.895
Attitude
AT1 0.844 0.852
AT2 0.932 0.932
AT3 0.922 0.921
AT4 0.821 0.817
AT5S 0.898 0.894
Successful Lawyer
S1 0.502 | Diabaikan
S2 0.668 | Diabaikan
S3 0.773 0.949
S4 0.715 | Diabaikan
S5 0.713 0.737
S6 0.69 Diabaikan
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Pada tabel 4.3 diatas, dapat dilihat terdapat beberapa indikator yang Diabaikan, disebabkan
karena nilai dari indikator yang diabaikan memiliki nilai dibawah 0,7. Menurut Chin (1998)

jika nilai outer loading diatas 0.70 maka berdasarkan convergent validity dikatakan valid.

B. Average Variance Extraced (AVE)

Kriteria reliabilitas dapat dilihat dari nilai reliabilitas suatu konstruk dan nilai Average
Variance Extracted (AVE) dari masing-masing konstruk. Konstruk dikatakan memiliki
reliabilitas yang tinggi jika nilainya 0,60 dan AVE berada pada nilai 0,50. Berikut adalah tabel

dari nilai Average Variance Extraced (AVE):

Tabel. 4.4 Average Variance Extraced (AVE)

Average

. Variance

Variabel Extraced
(AVE)
Affective 0.732
Attitude 0.782
Behaviour 0.822
Cognitive 0.749
Successful 0.722

Lawyer

Pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa, nilai AVE dari setiap variabel pada penelitian ini

memiliki nilai lebih dari 0.5. Sehingga setiap variabel memiliki reliabilitas yang tinggi.

C. Uji Validitas (Discriminant validity)

Uji validitas dilaksanakan dengan tujuan agar dapat diketahui sbrapa besar kemampuan
instrumen penelitian dalam mengukur apa yang harus diteliti (Cooper dan Schindler,2016).

Tahapan dari uji validitas selanjutnya adalah evaluasi discriminat validity yang tujuanya untuk
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memastikan jika konsep dari setiap konstruk laten mempunyai tipikal yang lain dengan
konstruk lainya. Untuk mengetahui nilai discriminant validity dapat dilakukan dengan cara
membandingkan hubungan antar variabel dengan akar AVE yang ada pada tabel discriminat

validity . Berikut ini adalah hasil akar AVE pada tabel discriminat validity:

Tabel. 4.5 Discriminant Validity

Affective Attitude Behaviour Cognitive Successful
lawyer
Affective 0.855
Attitude 0.828 0.884
Behaviour 0.522 0.568 0.906
Cogpnitive 0.62 0.753 0.812 0.866
Successful 0.339 0.467 0.248 0.369 0.85
lawyer

Berdasarkan hasil tabel 4.5 di atas, nilai akar AVE variabel konstruk lebih besar dari
nilai korelasi maksimal konstruk maka tingkat discriminant validity dari variabel konstruk
trsebut dianggap tinggi. Sementara untuk hasil convergent validity sudah memenuhi syarat
karena nilai dari outer loading dalam model berada diatas 0.70 maka indikator dalam penelitian

dikatakan valid.
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D. Reliability

Kelompok Indikator yang mengukur sebuah variabel memiliki reliabilitas komposit yang baik
jika memiliki reliability > 0.7, walaupun bukan merupakan standar absolut. Berikut tabel hasil
dari Realibility:

Tabel 4.6 Reliability

Cronbach’s | Composite

Alpha Reliability
Affective 0.925 0.942
Attitude 0.93 0.947
Behaviour 0.929 0.948
Cognitive 0.917 0.937
Successful 0.655 0.837

Lawyer

Berdasarkan hasil dari tabel 4.6, dapat dilihat bahwa hasil dari Composite Reliability setiap
variabel memiliki nilai lebih dari 0.7, sehingga setiap variabel pada penelitian ini memiliki

raliabilitas komposit yang baik.

4.2.2 Uji Inner Model

Evaluasi Inner Model dapat dilakukan dengan PLS bootstraping melalui resampling sejumlah
500 iterasi yang akan menghasilkan R-square, predictive relevance dan pengjian hipotesis.
Dilakukan resampling sebanyak 500 iterasi. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Gambar

4.2 di bawah ini:
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Gambar 4.2. Hasil PLS Bootstraping
A. Koefisien Determinasi R?

R-square berfungsi untuk menjelaskan kemampuan variabel independent dalam menjelaskan
variabel dependent. Semakin besar nilai R-square maka semakin besar pula kemampuan

variabel independent untuk menjelaskan variabel dependent.

Tabel 4.7. Nilai R-Square

R R Square
Square | Adjusted
Attitude 0.789 0.768

Successful 0218 0.194
Lawyer

Hasil tabel 4.7 yang berisi nilai R-square dan R-adjusted, kelima dimensi attitude
memiliki pengaruh sebesar 78.9% terhadap attitude. Sementara 21.1% lainya dipengaruhi oleh

selain kelima dimensi attitude. Menurut Chin (1998) jika nilai R-square sebesar 0.67 maka
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nilai dikatakan kuat, 0.33 dikatakan moderat dan 0.19 dikatakan lemah. Pada penelitian ini nilai
R-square pada pengaruh dimensi attitude terhadap attitude yang bernilai 78.9% termasuk
dalam kategori kuat. Lalu attitude memiliki pengaruh sebesar 21.8% terhadap kesuksesan

advokat dan 78.2% lainya dipengaruhi variabel lain diluar penelitian yang dilakukan.

B. Predictive Relevance Q2

Predictive relevance berfunngsi sebagai ukuran seberapa baik nilai penelitian yang dihasilkan
oleh model serta perkiraan parameternya. Model dikatakan memiliki relevansi prediktif jika

nilai Q> 0. nilai Q untuk model di atas adalah :

Q? =1-(1-R1?)(1 — R2?)
Q% =1—(1-10.768)(1 — 0.194)
Q2% =1 - (0.232)(0.806)

Q% = 1-(0.187)

Q% = 0.813

Dari hasil Q2 diatas dapat diartikan bahwa 81.3% model dijelaskan melalui konstruk-
konstruk dalam model dan sisanya dijelaskan oleh konstruk lain diluar model. Pada GoF

nilainya masuk dalam kategori tinggi >0.36 (Ghozali,2006) maka model dinyatakan fit.

C. Goodness of Fit GoF = |AVE x R2

GoF = \/0.7614 x 0.481

GoF =0.605
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Berdasarkan nilai Goodness of Fit yang diperoleh, menunjukkan nilai sebesar 0.605 , yang
dimana nilai tersebut termasuk katagori besar. Nilai dari Goodness of Fit menunjukkan nilai

kelayakan model, sehingga memenuhi syarat untuk lanjut ke uji hipotesis

4.2.3 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan PLS bootstraping di path coefficients yang
didalamnya terdapat mean, standar deviasi dan T value. Evaluasi menggunakan uji t dan
signifikasni dari koefisien paramater jalur sturkutural. Dalam penelitian ini digunakan tingkat
kepercayaan sebesar 95% dan 5% adalah tingkat kesalahan data. Maka digunakanlah T-tabel
signifikansi sebesar 2,04. Nilai 2,04 diperoleh dengan membaca T-tabel, yang dimana nilai
df=30. Variabel dinyatakan berpengaruh signifikan jika T-statistics lebih besar dari T-tabel.

Hasil Path Coefficience dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.8 Hasil dari Bootstraping

T Statistics
(lo/
STDEV))

Affective ->
Attitude 4.629
Attitude ->
Successful 3.568
Advokat
Behaviour -
> Attitude 1.071
Cognitive ->
Attitude 3.805

Pada tabel diatas dapat dilihat hasil dari bootsrapping dari setiap korelasi antara variabel satu
dengan variabel yang lain. Dapat dilihat pada bootsrapping dari korelasi antara variabel

affective dengan variabel attitude memiliki nilai korelasi sebesar 4,629 yang dapat dilihat pada
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kolom T statisticsnya. Nilai tersebut dinyatakan signifikan dikarenakan nilai 4,629 lebih besar
daripada nilai 2,04. Pada bootsrapping dari korelasi antara variabel attitude dengan variabel
successful Advokat memiliki nilai korelasi sebesar 3,568 yang dapat dilihat pada kolom T
statistics-nya. Nilai tersebut dinyatakan signifikan dikarenakan nilai 3,568 lebih besar daripada
nilai 2,04. Dapat dilihat pada bootsrapping dari korelasi antara variabel behaviour dengan
variabel attitude memiliki nilai korelasi sebesar 1,071 yang dapat dilihat pada kolom T
statistics-nya. Nilai tersebut dinyatakan tidak signifikan korelasinya dikarenakan nilai 1,071
lebih kecil daripada nilai 2.,04. Dan yang terakhir, dapat dilihat pada bootsrapping dari korelasi
antara variabel cognitive dengan variabel attitude memiliki nilai korelasi sebesar 3,805 yang
dapat dilihat pada kolom T statistics-nya. Nilai tersebut dinyatakan signifikan dikarenakan nilai

3,805 lebih besar daripada nilai 2,04.



BAB V

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan pembahasan dan diskusi mengenai hasil pengelohan data dari bab
4. Langkah awal yang dilakukan yaitu melakukan uji butir validitas kuesioner menggunakan
software Ms. Office Excel 2013. Pada tahapan validasi pertama dilakukan penyebaran kepada
11 responden, dari 28 indikator terdapat 11 indikator yang tidak valid. Indikator dinyatakan
tidak valid dikarenakan jika R hitung > R tabel. Nilai R tabel yang digunakan adalah 0.6021.
Kuesioner yang tidak valid akan dilakukan perubahan kalimat pernyataan atau pernyataan nya.
Faktor penyebab dari suatu indikator yang tidak valid adalah jumlah responden atau sempel
pada penelitian ini yang terlalu kecil, kesalahan dalam pembuatan pernyataan atau pertanyaan
pada kuesioner dan adanya nilai yang outliner. Pada validasi kedua yang disebarkan kepada 35
responden, 2 butir pertanyaan bernilai tidak valid namun tetap digunakan untuk pengujian di
software Smart PLS 3.0 karena nilai yang tidak valid kurang dari 30% dari total butir
kuesioner. Pada kuesioner yang telah valid, kemudian diolah menggunakan software Smart
PLS 3.0, sehingga dihasilkan model konseptual dari hasil kuesioner yang telah valid. Model
yang dihasilkan pada software Smart PLS 3.0, tidak sesuai dengan model konsptual pada
model awal, dikarenakan terdapat nilai loading factor pada beberapa indikator yang kurang
dari 0,7. Indikator yang belum valid akan diabaikan dari konseptual model dan dilakukan

pengujian ulang pada model yang baru, dimana memiliki indikator yang semuanya valid.
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Pada pengujian yanng dilakukan dengan SEM PLS terdapat beberapa pengujian yaitu
uji outer dan Inner Model. Analisa Outer Model ini menspesifikasi hubungan antar variabel
laten dengan indikator-indikatornya, atau dapat dikatakan bahwa Outer Model mendefinisikan
bagaimana setiap indikator berhubungan dengan variabel latennya. Pada kasus ini, hasil uji
outer loadings menunjukkan nilai dari rule of tumbs 0,70 (Chin, 1998). Dimana pada model
konseptual semua nilai outer loading diatas 0,70. Kemudian nilai dari Average Variance
Extraced (AVE) yang diperoleh semua variabel memperoleh nilai diatas 0,5 sehingga semua
nilai variabel diterima. Hal ini dapat dilihat pada konstruk AF (Affective) , AT (Attitude), B
(Behaviour), C (Cognitive), dan S (Succsessful Advokat). Selanjutnya pada perhitungan cross
loading (discriminant validity) di atas, dapat disimpulkan semua variabel memiliki korelasi
tertinggi pada dirinya sendiri dibandingkan dengan korelasi pada variabel lain. Dengan
demikian, syarat validitas diskriminan pada kasus penelitian ini terpenuhi. Sementara, untuk
skor Cronbach Alpha dan Composite Reliability yang mengukur relibilitas model pengukuran
didapatkan hasil yang bagus, yakni lebih dari 0,60 (Werts et al., 1974 dikutip dari Salisbury et

al. 2002).

Pengukuran Inner Model dilakukan untuk melihat hubungan antar variabel laten dengan
variabel lainnya dan memberikan nilai R-square terhadap variabel (Tabel. 4). Pada penelitian
ini terdapat 2 buah variabel yaitu variabel Successful Advokat (S) dipengaruhi oleh variabel
Attitude (AT). Variabel Attitude (AT) dipengaruhi oleh variabel Affective (AF), variabel
Behaviour (B) , dan variabel Cognitive (C). Berdasarkan nilai R Square dalam Tabel 4.7 diatas
menunjukan bahwa variabel Successful Advokat (S) dipengaruhi oleh variabel Attitude (AT)
sebesar 21,8%. Variabel Attitude (AT) dipengaruhi variabel Affective (AF), variabel Behaviour
(B) , dan variabel Cognitive (C) sebesar 78,9%. Sisa pengaruh yang lain dari masing-masing

variabel dijelaskan oleh variabel independen lain yang tidak ada dalam model yang diajukan.
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Nilai Predictive Relevance (Q?) yang diperoleh pada model konseptual sebesar 0,57. Nilai
Predictive Relevance (Q?) digunakan untuk mengukur relevansi dari model konseptual. Nilai
0,813 menunjukkan bahwa model konsetual prediksi relevan dinyatakan fit, dan dikatagorikan
memiliki nilai yang tinggi. Nilai Goodness of Fit yang diperoleh, menunjukkan nilai sebesar
0.605 , yang dimana nilai tersebut termasuk katagori besar. Nilai dari Goodness of Fit

menunjukkan nilai kelayakan model, sehingga memenuhi syarat untuk lanjut ke uji hipotesis

Pada hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan metode bootstrapping terhadap
sempel yang digunakan pada penelitian ini. Setiap hipotesis dinyatakan memiliki hubungan
yang signifikan jika nilai pada t - statistic > t - tabel. Rule of tumbs dari terdukungnya suatu
hipotesis penelitian adalah: (1) jika koefesien atau arah hubungan variabel (ditunjukkan oleh
nilai original sample) sejalan dengan yang dihipotesiskan, dan (2) jika nilai t statistik lebih dari
1,69 (two-tiled) atau 1,96 (one-tiled) dan probability value (p-value) kurang dari 0,05 atau 5%.
Pada penelitian ini menggunakan acuan pada koefisien hubungan dua arah (two tailed),
sehingga niali dari t-statistic yang digunakan sebagai acuan adalah d(f) = 2,04. Berikut adalah
pemaparan mengenai hasil pengujian hipotesis antar variabel :

1. Berdasarkan hasil perhitungan statsistik, dapat disimpulkan bahwa cognitive /
kognitif memiliki hubungan yang signifikan terhadap attitude / sikap. Hal ini dapat
dilihat dari t-statistic yang lebih dari 2,04yaitu sebesar 3,805. Dengan demikian,
hipotesis H1 dalam penelitian ini diterima.

2. Hasil hipotesis kedua menunjukkan bahwa nilai t-statistic kurang dari 2,04yaitu
sebesar 1,071. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara behaviour / perilaku dengan attitude, sehingga hipotesis H2 dalam penelitian

ini ditolak.
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3. Hasil hipotesis ketiga menunjukkan bahwa nilai t-statistic lebih dari 2,04 yaitu
sebesar 4,629. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara affective/afektif dengan attitude/sikap, sehingga hipotesis H3 dalam
penelitian ini diterima.

4. Hasil hipotesis keempat menunjukkan bahwa nilai t-statistic lebih dari 2,04 yaitu
sebesar 3,568. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara attitude/sikap dengan successful Advokat, sehingga hipotesis H4 dalam

penelitian ini diterima.

Pada penelitian ini terdapatnya hipotesis yang ditolak, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
beberapa variabel yang tidak saling mempengaruhi. Faktor yang menyebabkan variabel yang
tidak saling mempengaruhi yaitu pemilihan indikator yang tidak sesuai pada penelitian ini,
ukuran sample yang terlalu kecil, atau adanya data outlier di antaranya data — data yang telah

diolah dengan software Smart PLS 3.0.



BAB VI

KESIMPULAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini yaitu :

1. Faktor — faktor yang mempengaruhi attitude advokat dalam kantor hukum dipengaruhi
oleh variabel cognitive, behaviour, affective, attitude dan successful lawyer

2 Penelitian ini telah berhasil membuktikan indikator dan variabel untuk menciptakan
attitude bagi advokat dengan cara membentuk model konseptual. Uji yang dilakukan
menggunakan software SEM-PLS, terbagi menjadi dua uji yaitu Uji Outer Model dan
Uji Inner Model. Pada Outer model di pengujian Loading Factor, nilai setiap indikator
sudah valid, karena memiliki nilai diatas 0,7. Pada pengujian AVE, setiap variabel
sudah valid karena memiliki nilai diatas 0,5. Pada pengujian Discriminant Validity,
nilai setiap variabel sudah valid, karena nilai loading yang paling besar dibandingkan
dengan nilai loading lainnya. Pada pengujian Realibility, memiliki nilai setiap variabel
yang sudah valid karena nilai diatas 0,6. Kemudian pada Inner Model di pengujian
Koefisien Determinasi R? , pada R Square Adjusted di variabel attitude memiliki nilai
sebesar 0,768. Dan pada variabel successful lawyer sebesar 0,194. Pengujian
Predective Relevance (Q?) memiliki nilai sebesar 0,813, dan pengujian Goodness of fit,

memiliki nilai 0,605.
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3 Penelitian ini berhasil membuktikan adanya hubungan dari hipotesis antar variabel
dalam model yang mempengaruhi attitude.
(H1) : Terdapat hubungan yang signifikan antara cognitive dengan attitude
(H3) : Terdapat hubungan yang signifikan antara affective dengan attitude
(H4) : Terdapat hubungan yang signifikan antara attitude dengan successful
advokat
Sedangkan Hubungan hipotesis yang ditolak pada penelitian ini ada 1 hipotesis yaitu

terdapat hubungan yang signifikan antara behaviour dengan attitude (H2)

6.2 Saran

Pada bagian saran pada penelitian ini, lebih disarankan kepada advokat yang berada di Wilayah

Yogyakarta, dimana saran yang penulis ajukan seperti berikut :

1. Variabel behaviour tidak berpengaruh signifikan terhadap attitude pada Advokat atau
advokat diwilayah Yogyakarta. Maka disarankan untuk mencari indikator- indikator lain
untuk variabel behaviour untuk penelitian selanjutnya, seperti mencantumkan indikator

yang mengenai akhlaq secara islami unruk pembentukan attitude dari seorang advokat.
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LAMPIRAN

A. Tabel Pertanyaan Validasi 1

Variabel Indikator Pernyataan / Pertanyaan Validasi 1
Kepercayaan yang diberikan oleh klien anda dapat
Believe mempengaruhi sikap kognitif anda seorang Advokat yang
baik
Dengan pengetahuan hukum anda yang ada miliki, dapat
Knowledge | mempengaruhi sikap kognitif anda sebagai seorang Advokat
yang baik
T Dengan berpikir secara subjektif dalam penanganan perkara,
. ought to o o .
Cognitive the subiect dapat mempengaruhi sikap kognitif anda sebagai seorang
jec ;
Advokat yang baik
Cognitive Kepercayaan kognitif yang ada pada diri anda sebagai
Advokat, dapat mempengaruhi sikap kognitif anda sebagai
trust .
Advokat yang baik
Perceived Resiko yang a_nd_a rasakan _d_alam penanganan perkara, dapat
risk mempengaruhi sikap kognitif anda sebagai seorang Advokat
yang baik
Age Tanggapan anda dengan umur anda ,dapat mempengaruhi
tingkah laku anda sebagai seorang Advokat yang baik
Tanggapan anda dengan pengalaman yang ada miliki, dapat
Experience | mempengaruhi tingkah laku anda sebagai seorang Advokat
Behavioura yang baik?
| Tanggapan anda dengan pendidikan hukum yang ada miliki,
Educational apakah dapat mempengaruhi tingkah laku anda sebagai
seorang Advokat yang baik?
Pencapaian yang anda capai selama berkarir sebagai
Attainment Advokat, akan mempengaruhi tingkah laku anda kedepan
sebagai Advokat
Self eficacy Kesesuaian _oliﬁ anda depgan naluri anqla akan
mempengaruhi sikap afektif anda sebagai Advokat
Perasaan atau kepekaan yang ada pada diri anda sebagai
Feeling Advokat akan mempengaruhi sikap afektif anda sebagai
Advokat
Emoi Sikap afektif pada diri anda sebagai Advokat di pengaruhi
motions . .
. oleh emosi yang ada pada diri anda
Affective — - — -
Value Nilai potensi yang ada_pada diri anda_ akan mempengaruhi
sikap afektif anda sebagai Advokat
Perceive Apa yang anda lihat dalam menangani perkara akan
mempengaruhi sikap afektif anda sebagai Advokat
Cara anda dalam penyampaian atau penyelesaian dalam
Vocalize menangani perkara akan mempengaruhi sikap afektif anda

sebagai Advokat




Emosional yang ada pada diri anda sebagai Advokat akan
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Emotional mempengaruhi sikap afektif anda sebagai Advokat
Spiritual spiritual yang ada pada diri anda sebagai Advokat akan
mempengaruhi sikap afektif anda sebagai Advokat
Spiritual spiritual yang ada pada diri anda sebagai Advokat akan
mempengaruhi sikap anda sebagai Advokat
Kejujuran Kejujuran yang ada pada diri anda sebagai Advokat akan
mempengaruhi sikap anda sebagai Advokat
Kedisiplin Kedisiplinan yang ada pada diri anda sebagai Advokat akan
Attitude mempengaruhi sikap anda sebagai Advokat
Partisipasi Partisipasi yang anda lakukan sebagai Advokat akan
mempengaruhi sikap anda sebagai Advokat
Tanggung Tanggung jawab yang anda lakukan dalam penanganan
. perkara sebagai Advokat akan mempengaruhi sikap anda
jawab )
sebagai Advokat
Mediasi mediasi penangan perkara yang anda lakukan sebagai_
penanganan Advokat akan mempengaruhi kesuksesan anda sebagai
Advokat
Advertising Promosi yang anda lakukan sebagai Advokat akan
mempengaruhi kesuksesan anda sebagai Advokat
Successful Pengetahuan hukum yang anda miliki, akan mempengaruhi
Knowledge kesuksesan anda sebagai Advokat
Advokat — —
Leadership kepemimpinan yang d_|m|I|k| seorang Advokat tertentu akan
mempengaruhi kesuksesan Advokat tersebut
Skill Skill yang dimiliki oleh seorang Advokat akan
mempengaruhi kesuksesan Advokat tersebut
Pengalaman yang dimiliki oleh seorang Advokat akan
Experience mempengaruhi kesuksesan Advokat tersebut




B. Tabel Perbandingan Pernyataan Validasi 1 dan Validasi 2

Pernyataan / Pertanyaan

Pernyataan / Pertanyaan

Variabel | Indikator Validasi 1 Validasi 2
Kepercayaan yang diberikan | Kepercayaan yang diberikan
oleh klient anda dapat oleh klient anda dapat
Believe mempengaruhi sikap mempengaruhi sikap
kognitif anda seorang kognitif anda seorang
Advokat yang baik Advokat yang baik
Dengan pengetahuan hukum | Dengan pengetahuan hukum
anda yang ada miliki, dapat | anda yang ada miliki, dapat
Knowledge mempengaruhi sikap mempengaruhi sikap
kognitif anda sebagai kognitif anda sebagai
seorang Advokat yang baik | seorang Advokat yang baik
Dengan berpikir secara Dengan berpikir secara
subjektif dalam penanganan | subjektif dalam penanganan
Thought to perkara, dapat perkara, dapat
Cognitive the subject mempengaruhi sikap mempengaruhi sikap
kognitif anda sebagai kognitif anda sebagai
seorang Advokat yang baik | seorang Advokat yang baik
Kepercayaan kognitif yang Kepercayaan kognitif yang
ada pada diri anda sebagai ada pada diri anda sebagai
Cognitive Advokat, dapat Advokat, dapat
trust mempengaruhi sikap mempengaruhi sikap
kognitif anda sebagai kognitif anda sebagai
Advokat yang baik Advokat yang baik
Resiko yang anda rasakan Resiko yang anda rasakan
Percei dalam penanganan perkara, | dalam penanganan perkara,
erceived o .
risk dapat m_empengaruhl S|l_<ap dapat m_empengaruhl S|I_<ap
kognitif anda sebagai kognitif anda sebagai
seorang Advokat yang baik | seorang Advokat yang baik
Tanggapan anda dengan Tanggapan anda dengan
umur anda ,dapat umur anda ,dapat
Age mempengaruhi tingkah laku | mempengaruhi tingkah laku
anda sebagai seorang anda sebagai seorang
Advokat yang baik Advokat yang baik
Tanggapan anda dengan Tanggapan anda dengan
pengalaman yang ada miliki, | pengalaman yang ada miliki,
Behavioural Experience dapat mempengaruhi dapat mempengaruhi
tingkah laku anda sebagai tingkah laku anda sebagai
seorang Advokat yang baik? | seorang Advokat yang baik?
Tanggapan anda dengan Tanggapan anda dengan
pendidikan hukum yang ada | pendidikan hukum yang ada
Educati miliki, apakah dapat miliki, apakah dapat
ucational

mempengaruhi tingkah laku
anda sebagai seorang
Advokat yang baik?

mempengaruhi tingkah laku
anda sebagai seorang
Advokat yang baik?




Attainment

Pencapaian yang anda capai
selama berkarir sebagai
Advokat, akan
mempengaruhi tingkah laku
anda kedepan sebagai
Advokat
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Pencapaian yang anda capai
selama berkarir sebagai
Advokat, akan
mempengaruhi tingkah laku
anda kedepan sebagai
Advokat

Affective

Self eficacy

Kesesuaian diri anda dengan
naluri anda akan
mempengaruhi sikap afektif
anda sebagai Advokat

Kesesuaian diri anda dengan
naluri anda akan
mempengaruhi sikap afektif
anda sebagai Advokat

Feeling

Perasaan atau kepekaan
yang ada pada diri anda
sebagai Advokat akan
mempengaruhi sikap afektif
anda sebagai Advokat

Perasaan atau kepekaan
yang ada pada diri anda
sebagai Advokat akan
mempengaruhi sikap afektif
anda sebagai Advokat

Emotions

Sikap afektif pada diri anda
sebagai Advokat di
pengaruhi oleh emosi yang
ada pada diri anda

Sikap afektif yang ada pada
diri anda sebagai Advokat di
pengaruhi oleh emosi yang
ada pada diri anda

Value

Nilai potensi yang ada pada
diri anda akan
mempengaruhi sikap afektif
anda sebagai Advokat

Nilai potensi yang ada pada
diri anda akan
mempengaruhi sikap afektif
anda sebagai Advokat

Perceive

Apa yang anda lihat dalam
menangani perkara akan
mempengaruhi sikap afektif
anda sebagai Advokat

Apa yang anda lihat dalam
menangani perkara akan
mempengaruhi sikap afektif
anda sebagai Advokat

Vocalize

Cara anda dalam
penyampaian atau
penyelesaian dalam
menangani perkara akan
mempengaruhi sikap afektif
anda sebagai Advokat

Cara anda dalam
penyampaian atau
penyelesaian dalam
menangani perkara akan
mempengaruhi sikap afektif
anda sebagai Advokat

Emotional

Emosional yang ada pada
diri anda sebagai Advokat
akan mempengaruhi sikap
afektif anda sebagai
Advokat

Emosional yang ada pada
diri anda sebagai Advokat
akan mempengaruhi sikap
afektif anda sebagai
Advokat

Spiritual

spiritual yang ada pada diri

anda sebagai Advokat akan

mempengaruhi sikap afektif
anda sebagai Advokat

Faktor atau indikator
spiritual yang ada pada diri
anda sebagai Advokat akan
mempengaruhi sikap afektif

anda sebagai Advokat

Attitude

Spiritual

spiritual yang ada pada diri

anda sebagai Advokat akan

mempengaruhi sikap anda
sebagai Advokat

Faktor atau indikator
spiritual yang ada pada diri
anda sebagai Advokat akan
mempengaruhi sikap anda

sebagai Advokat




Kejujuran

Kejujuran yang ada pada diri
anda sebagai Advokat akan
mempengaruhi sikap anda
sebagai Advokat
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Kejujuran yang ada pada diri
anda sebagai Advokat akan
mempengaruhi sikap anda
sebagai Advokat

Kedisiplin

Kedisiplinan yang ada pada

diri anda sebagai Advokat

akan mempengaruhi sikap
anda sebagai Advokat

Kedisiplinan yang ada pada

diri anda sebagai Advokat

akan mempengaruhi sikap
anda sebagai Advokat

Partisipasi

Partisipasi yang anda
lakukan sebagai Advokat
akan mempengaruhi sikap

anda sebagai Advokat

Partisipasi yang anda
lakukan sebagai Advokat
akan mempengaruhi sikap

anda sebagai Advokat

Tanggung
jawab

Tanggung jawab yang anda
lakukan dalam penanganan
perkara sebagai Advokat
akan mempengaruhi sikap
anda sebagai Advokat

Tanggung jawab yang anda
lakukan dalam penanganan
perkara sebagai Advokat
akan mempengaruhi sikap
anda sebagai Advokat

Successful
Advokat

Mediasi
penanganan

mediasi penangan perkara
yang anda lakukan sebagai
Advokat akan
mempengaruhi kesuksesan
anda sebagai Advokat

Proses mediasi penangan
suatu perkara yang anda
lakukan sebagai Advokat
akan mempengaruhi
kesuksesan anda sebagai
Advokat

Advertising

Promosi yang anda lakukan
sebagai Advokat akan
mempengaruhi kesuksesan
anda sebagai Advokat

Promosi atau periklanan jasa
Advokat anda, yang anda
lakukan sebagai Advokat

akan mempengaruhi
kesuksesan anda sebagai
Advokat

Knowledge

Pengetahuan hukum yang
anda miliki, akan
mempengaruhi kesuksesan
anda sebagai Advokat

Pengetahuan yang luas yang
anda miliki, akan
mempengaruhi kesuksesan
anda sebagai Advokat

Leadership

kepemimpinan yang dimiliki
seorang Advokat tertentu
akan mempengaruhi
kesuksesan Advokat tersebut

Sikap kepemimpinan yang
dimiliki seorang Advokat
tertentu akan mempengaruhi
kesuksesan Advokat tersebut

Skill

Skill yang dimiliki oleh
seorang Advokat akan
mempengaruhi kesuksesan
Advokat tersebut

Skill yang dimiliki oleh
seorang Advokat akan
mempengaruhi kesuksesan
Advokat tersebut

Experience

Pengalaman yang dimiliki

oleh seorang Advokat akan

mempengaruhi kesuksesan
Advokat tersebut

Pengalaman atau jam
terbang dalam penanganan
perkara yang dimiliki oleh

seorang Advokat akan
mempengaruhi kesuksesan

Advokat tersebut




